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ABSTRAK

Analisis Isi Objektivitas Berita Kekerasan Seksual Di Tirto.id

Fitriani
Yusmanizar

Berita tentang kasus kekerasan seksual di media seringkali menjadi berita
yang menarik karena mengandung unsur-unsur yang dapat meningkatkan
penyebaran berita. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode
penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif tujuan untuk
menggambarkan secara sistematik, akurat, fakta dan karakteristik
mengenai populasi atau bidang tertentu.

Tujuan penelitian ini yakni untuk mengetahui bagaimana objektivitas
pemberitaan di Tirto.id pada kategori fakta, kategori akurasi, kategori
relevansi, kategori cover both sides, kategori non-evaluatif, kategori non-
sensaional. Dalam menggunakan teknik penelitian analisis isi untuk
mendeskripsikan secara objektif, sistematis, dan meyajikan komunikasi
secara kuantitatif. Alasan peneliti memilih judul tersebut karena peneliti
tertarik untuk menganalisis pemberitaan mengenai kekerasan seksual di
Tirto.id dan ingin mengetahui seperti apa Tirto.id mengangkat berita
tentang kasus kekerasan seksual.

Pada dimensi faktualitas, berita kekerasan seksual di Tirto.id telah
memenuhi konsep objektivitas dengan hasil presentase yang sangat
sangat tinggi. Pada kategori fakta dengan indikator fakta sosiologis
mendapat hasil presentase 94,6%, pada kategori akurasi menghasilkan
presentase 100%. Namun untuk implartiality, terdapat beberapa unsur
yang tidak objektif yaitu terdapat berita Tirto.id pada kategori cover both
side dengan menampilkan satu sisi narasumber dengan presentase
28,6% (16 berita), selain itu, presentase yang sangat rendah terdapat
pada adanya pencampuran fakta dan opini yaitu 1,8%

Kata kunci:Objektivitas, Kekerasan Seksual, Tirto.id
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ABSTRACK

Content Analysis Of The Objectivity Of Sexual Violence News on
Tirto.id

Fitriani
Yusmanizar

News about cases of sexual violence in the media often becomes interesting
news because it contains elements that can increase the spread of news. In this
study, researchers used quantitative research methods with a descriptive
approach to describe systematically, accurately, facts and characteristics about a
particular population or field.

The purpose of this study is to find out how the objectivity of reporting on Tirto.id
is in the fact category, accuracy category, relevance category, cover both sides
category, non-evaluative category, and non-sensational category. In using
content analysis research technigues to describe objectively, systematically, and
present communication quantitatively. The reason the researcher chose the title
was because the researcher was interested in analyzing the news about sexual
violence on Tirto.id and wanted to know how Tirto.id raised the news about cases
of sexual violence.

In the dimension of factuality, news of sexual violence on Tirto.id has fulfilled the
concept of objectivity with a very very high percentage of results. In the fact
category with sociological facts indicators, the percentage results are 94.6%, in
the accuracy category, the percentage results are 100%. However, for
impartiality, there are several elements that are not objective, namely there is
Tirto.id news in the cover both side category by presenting one side of the source
with a percentage of 28.6% (16 news), in addition, a very low percentage is found
in the mixing of facts and opinion is 1.8%

Keywords: Objectivity, Sexual Violence, Tirto.id
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Dalam praktik jurnalistik, ada pandangan umum bahwa jurnalisme lebih
banyak berbicara tentang kebenaran dan seorang jurnalis memang dituntut untuk
menyampaikan informasi yang benar, sebab terikat dengan kode etik dan
memiliki tanggung jawab sosialnya.

Melalui konstitusi melalui Undang-undang Pers Nomor 40 Tahun 1999
dan pasal 3 ayat 1. Pasal 6 mengatur peran pers sebagai alat informasi,
pendidikan, kepedulian dan kontrol sosial, dan kontrol sosial, pers menyajikan
informasi yang akurat dan benar, serta memperjuangkan keadilan dan
kebenaran.

Kekerasan seksual merupakan segala bentuk perilaku sepihak atau
memaksa yang mengarah pada hal seksual yang tidak diharapkan oleh orang
yang menjadi sasaran pelaku, sehingga dapat menimbulkan perasaan negatif
seperti malu, marah, benci, dan sebagainya kepada diri korban kekerasan
seksual.

Menurut Badan Kesehatan Dunia, World Health Organization atau WHO,
kekerasan seksual didefinisikan sebagai serangan yang disengaja pada alat
kelamin seseorang tanpa persetujuan, paksaan atau intimidasi. Pelaku
kekerasan seksual tidak dibatasi oleh jenis kelamin dan tidak melihat
hubungannya dengan korban.

Dalam Kitab Undang-undang Hukum Pidana (KUHP) BAB XIV tentang
Kejahatan Terhadap Kesusilaan (Pasal 281-296), khususnya yang mengatur

tentang tindak pidana perkosaan (pasal 285) yang menyatakan:



Barangsiapa dengan kekerasan atau ancaman kekerasan memaksa seorang
wanita bersetubuh dengan dia di luar pernikahan, diancam karena melakukan
perkosaan, dengan pidana penjara paling lama dua belas tahun”.

Seseorang yang pernah mengalami tindak kekerasan seksual dapat
mengubah banyak hal dalam hidupnya, baik dalam jangka pendek maupun
jangka panjang. Untuk mengurangi frekuensi kejadian kekerasan seksual
bukanlah perkara mudah, sebab permasalahan ini melibatkan banyak pihak.
Namun, dengan lebih banyaknya diberikan edukasi untuk mengubah stigma
terhadap korban, diharapakan kesadaran terhadap isu kekerasan seksual terus
tumbuh.

Dalam Catatan Tahunan (CATAHU) Komnas Perempuan jumlah kasus
yang dilaporkan pada tahun 2017 meningkat 74% dari tahun 2016. Jumlah kasus
Kekerasan Terhadap Perempuan (KTP) tahun 2017 sebanyak 348.446 kasus,
jumlah tersebut meningkat jauh dibandingkan dari tahun sebelumnya vyaitu
sebesar 259.150 kasus. Kekerasan Terhadap Istri (KTI) menduduki peringkat
pertama dengan 5.167 kasus (54%), disusul kekerasan dalam pacaran sebanyak
1.873 kasus (19%), kekerasan terhadap anak perempuan dengan 2.227 kasus
(23%) dan sisanya adalah kekerasan terhadap mantan istri-pacar. Tingginya
angka kekerasan terhadap anak perempuan dalam CATAHU 2018 menunjukkan
bahwa anak perempuan tidak lagi aman di rumah. Beberapa telah mengalami
kekerasan seksual, yang paling mengkhawatirkan, ada 1.210 kasus inses yang
melibatkan ayah biologis di 425. Pada 2018, pengaduan kekerasan terhadap
perempuan meningkat 14% dari tahun ke tahun.

Pada CATAHU 2019, 406.178 insiden kekerasan terhadap perempuan
dilaporkan dan diselesaikan pada 2018 (naik sebanyak 348.466 dari tahun
sebelumnya). Kasus kekerasan terhadap perempuan meliputi 13.568 kasus yang

ditangani oleh 209 penyedia layanan umum di 34 provinsi dan hingga 392.610



kasus yang diproses dari guru data kasus/perkara pengadilan agama. Dalam
CATAHU 2020 mencatat 431.471 kasus kekerasan terhadap perempuan yang
dilaporkan dan ditangani pada tahun 2019, meningkat 6% (406.178 kasus)
dibandingkan tahun sebelumnya. Kasus-kasus kekerasan terhadap perempuan
adalah: 1) 14.719 kasus ditangani oleh 239 organisasi mitra penyelenggara
pelayanan terdistribusi di 33 provinsi. 2) Dari data perkara/perkara pengadilan
agama, 421.752 kasus diproses. 3) 1.277 kasus diajukan langsung ke Komnas
Perempuan.

Pada tahun 2020, meskipun jumlah pengaduan korban yang disampaikan ke
berbagai fasilitas layanan selama masa pandemi menurun dengan beberapa
keterbatasan sistemik dan sosial, pengaduan langsung oleh Komnas Perempuan
masih meningkat 2.389 kasus dibandingkan tahun sebelumnya dan mencapai
1.419 kasus. Dengan kata lain, pada tahun 2020 dapat dikatakan ada 970
pengaduan lagi.

Dalam memberitakan kasus kekerasan seksual dapat memberikan
dampak lebih banyak misalnya, dari terlalu aktualnya dalam penggambaran
berita pada masyarakat dapat memberikan sisi negatif dan dapat menyebabkan
data kurang akurat, kurang mendalam, belum ada verifikasi terhadap objek yang
diberitakan. Dengan kualitas isi berita yang buruk bisa membentuk stigma dan
stereotyping yang buruk, khususnya kepada korban. Kualitas berita yang buruk
dapat terjadi karena kurangnya pengetahuan wartawan tentang kode etik
jurnalistik.

Berita tentang kasus kekerasan seksual di media seringkali menjadi berita
yang menarik karena mengandung unsur-unsur yang dapat meningkatkan
penyebaran berita. Kekerasan seksual muncul di media dapat menajdi dua

halaman, sebab berita terkait kekerasan seeksual dimaksudkan untuk



memberikan efek jera bagi pelaku, tetapi di sisi lain citra kronis kekerasan
seksual menjadi korban untuk kedua kalinya ketika itu diberitakan.

Menurut analisis Komnas Perempuan atas pemberitaan kekerasan
seksual, media Indonesia belum sepenuhnya menegakkan hak-hak korban,
padahal penting untuk berpihak pada korban, karena kekerasan tetap tindakan
yang salah. Tindakan tersebut dapat melukai korban tidak hanya secara fisik
tetapi juga mental selama hidupnya.

Oleh karena itu, jurnalis harus melindungi identitas korban dan
menyebutnya dengan hati-hati. Identitas dapat berupa nama, foto, alamat rumah,
nama sekolah, anggota keluarga dan informasi pribadi yang tidak dibutuhkan
dalam pemberitaan. Wartawan harus mempertimbangkan keadaan korban dan
mendapatkan persetujuannya saat menulis dan melaporkannya.

Prinsip dan etika dalam memberitakan kekerasan seksual idealnya hanya
dapat berjalan jika ekosistem media berjalan dengan baik. Termasuk peran
regulator media seperti Dewan Pers dan Komisi Penyiaran Indonesia (KPI)
semakin tegas. Media domestik dengan perspektif aturan dan korban, jurnalis
dan pembaca media kritis yang memahami analisis gender, dan jurnalisme
memiliki jalan panjang untuk mencapainya.

Pelanggaran kode etik yang sering terjadi di Indonesia adalah kasus
perlakuan media massa terhadap pelaku kekerasan seksual, dalam banyak
kasus media berlomba-lomba mendapat berita yang lebih detail dan ekslusif.
Media perlu lebih berhati-hati dalam mempublikasikan kasus kekerasan seksual
dan harus mematuhi kode etik jurnalsitik saat meliput korban kekerasan seksual.

Kasus kekerasan seksual tentu saja hal yang menarik untuk diangkat di
media. Sejak dulu, kasus kekerasan seksual selalu menarik perhatian publik dan

kemudian diekspos melalui media massa.



Dalam menulis berita mengenai kekerasan seksual, media harus selalu
menerapkan norma-norma etika jurnalistik. Maka dari itu, pengelolaan pelaporan
kekerasan seksual perlu ditingkatkan agar tidak terjadi pelanggaran kode etik
dalam memberitakan kasus kekrasan seksual. Hal tersebut juga dapat
meningkatkan kualitas pers dan jurnalis, meningkatkan kualitas pemberitaan,
tidak menyimpang dari kode etik jurnalistik, dan tidak membebani korban.

Penulisan kasus kekerasan seksual memang tidak mudah karena banyak
faktor yang perlu dipertimbangkan. Oleh karena itu, diperlukan etika dan empati
wartawan dalam menangani masalah ini. Selain itu, situasi sosial masyarakat
Indonesia masih menganggap seks sebagai hal yang baru.

Kekerasan seksual merupakan masalah yang penting dan kompleks
karena memiliki dimensi yang sangat berbeda. Akar dari kekerasan seksual
adalah masalah ketimpangan relasi kuasa antara pelaku dan korban. Dalam hal
kekerasan seksual, terdapat relasi kuasa yang tidak setara antara laki-laki dan
perempuan. Ketimpangan diperparah ketika salah satu pihak (pelaku) lebih
mempunyai kendali lebih dari korban.

Meskipun kekerasan seksual terjadi berulang kali dan terus menerus,
namun sangat sedikit orang yang memahami dan peka terhadap masalah ini.
Kekerasan seksual umumnya dianggap hanya sebagai kejahatan semata.

Minat masyarakat yang tinggi terhadap berita tentang kekerasan akan
terus meningkatkan liputan media tentang kekerasan, terutama jika kekerasan
tersebut melibatkan pihak atau individu yang menonjol. Hal-hal tersebut secara
implisit membuat khalayak ingin mengetahui perkembangan kasus yang dihadapi
tokoh tersebut. Dalam hal ini, media seringkali tidak hanya memanfaatkan liputan
publik tetapi juga kekerasannya untuk meningkatkan sirkulasinya.

Media dapat menginformasikan kepada masyarakat tentang bagaimana

menangani kekerasan seksual. Wilbur Schramm mendefinisikan informasi



sebagai segala sesuatu yang dapat menghilangkan ketidakpastian dalam suatu
situasi atau mengurangi jumlah alternatif yang mungkin (Sumadiria, 2005:86).

Media online menawarkan banyak peluang untuk bersaing dengan
lembaga media lain yang menawarkan layanan berita fleksibel dari waktu ke
waktu. Situs berita online saat ini didominasi oleh pembaca karena kecepatan
aksesibilitas dan kedekatan dengan pembaca, yang merupakan konsekuensi
logis dari perkembangan terknologi.

Media massa memiliki peran yang sangat penting dalam
menyebarluaskan berbagai informasi di masyarakat. Berita yang diterbitkan
melalui media massa, baik yang positif ataupun negatif akan diketahui oleh
masyarakat dan mempengaruhi pemikiran masyrakat. Jika informasi yang
dipublikasikan jujur, objektif, akan membawa hasil yang sangat postif bagi
masyarakat. Sebaliknya, jika informasi yang yang dipublikasikan tidak benar,
fitnah dan mengundang permusuhan, maka akan mengakibatkan konflik di
tengah masyarakat.

Berita di media massa harus selalu memperhatikan aktualitas, kejujuran
dan pendidikan. Tentunya pemberitaan dari media massa akan menimbulkan
perbedaan pendapat di masyarakat. Karena setiap inovasi di media bisa
dipersepsikan berbeda oleh publik. Untuk itu, kejujuran dalam penyajian berita
menjadi kata kunci bagi setiap jurnalis agar publik tidak mendistorsi berita.

Media massa tidak hanya menjadi sarana komunikasi melainkan sebagai
penentu dalam mempengaruhi cara berpikir masyarakat. Media massa
memegang peranan yang sangat penting. Menurut UU Pers No 40 Tahun 1999,
pers sebagai alat kontrol sosial untuk mencegah penyalahgunaan kekuasaan
(abuse of power). Selain itu, pers juga sebagai agenda setting. Sekarang ini
publik harus harus diberikan sejumlah informasi yang relevan. Dari hal tersebut,

publik akan mulai berpikir dan membentuk opini.



Setiap media memiliki caranya sendiri dalam membingkai pemberitaan,
termasuk media online Tirto.id. Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui
bagaimana Tirto.id membingkai pesan-pesannya. Alasan lain peneliti memilih
Tirto.id adalah karena merupakan lembaga media pertama di Indonesia yang
lolos verifikasi oleh International Fact Checking Network (IFCN) pada tahun
2018.

Jika dilihat dari situs berita Tirto.id, menyediakan berita dengan berbagai
fitur karakteristik, seperti current issue untuk berita-berita terkini yang sifatnya
feature, biasanya antara 150 hingga 600 kata dengan waktu baca selama 1-3
menit. Kemudian ada soft report yang memberikan liputan mendetail tentang
suatu peristiwa dengan dibaca normal selama 3-5 menit.

Tirto juga merupakan bagian perombakan media, agar pemberitaan
kasus pelecehan seksual lebih bias dari perspektif korban, tirto juga merupakan
bagian dari reformasi media, agar pemberitaan kasus pelecehan seksual lebih
bias dari perspektif korban dan korban mulai memiliki lebih banyak ruang untuk
bercerita. Peneliti juga menemukan bahwa Tirto.id menanggapi laporan
kekerasan seksual dengan sangat serius, terbukti dari berita mendalam Tirto.id
tentang kekerasan seksual.

Dalam memahami bagaimana isi media dan menemukan maksud agenda
dan sikap media dalam membentuk opini publik, diperlukan teori analisis untuk
membedah hal tersebut. Analisis isi adalah metode yang dapat menganalisis isi
media massa. Untuk menganalisis berita pada media daring, peneliti
menggunakan teknik penelitian analisis isi agar dapat mendeskripsikan secara
objektif, sistematis, dan menampilkan isi komunikasi secara kuantitatif.

Prinsip analisis isi kuantitatif adalah prinsip objektivitas, yang diukur

dengan membuat kategorisasi. Metode yang digunakan dalam analisis ini harus



sistematis dan tidak tumpang tindih, mulai dari unit yang dianalisis hingga
pembuatan kategorisasi dan operasionalisasi.

Penelitian ini juga mengacu pada beberapa peneliti terdahulu yang
pernah meneliti mengenai masalah kekerasan seksual. Adapun perbedaannya
yaitu, penelitian terdahulu menggunakan 3 kategori penelitiannya yakni jenis
kekerasan seksual, penerepapan kode etk jurnalistik, dan pemenuhan hak
korban. Sedangkan rencana penelitian ini lebih detail, berdasar dalam kerangka
pemikiran peneliti terdapat objektivitas pemberitaan yang meliputi faktualitas,
ketidakberpihakan, akurasi, nilai berita, non-evaluatif, non-sensasional, dan lain-
lain.

Alasan peneliti memilih tema kekerasan seksual adalah karena kekerasan
seksual merupakan kasus yang perlu mendapat perhatian, mengingat tidak
hanya kerusakan fisik tetapi juga trauma dan gangguan psikologis.

Melalui analisis ini, diharapkan mampu mengetahui objektivitas media
dalam menyajikan berita tentang kekerasan seksual. Terutama yang ditampilkan
di Tirto.id.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti lebih rinci
mengenai frekuensi kecenderungan berita Tirto.id mengenai kekerasan seksual.
Peneliti memilih “Analisis Isi Berita Kekerasan Seksual Di Tirto.id” sebagai judul
skripsi yang diangkat.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan masalah
yang telah diteliti adalah:

Bagaimana objektivitas pemberitaan di Tirto.id mengenai kekerasan seksual

tahun 20217



1.3

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini untuk:

“Mengetahui objektivitas berita Tirto.id mengenai kekeraan seksual”

14

Kegunaan Penelitian
1.4.1 Kegunaan Teorotis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar
pengembangan ilmu komunikasi khususnya bidang jurnalistik dalam
penerapan analisis isi pada media online. Serta berkontribusi,
memperluas dan memperkaya pengetahuan di bidang jurnalistik.

Selain itu, memberikan informasi dan referensi, terutama untuk
mahasiswa studi media yang melakukan penelitian serupa.

memberikan informasi dan referensi khususnya untuk mahasiswa
lImu Komunikasi yang melakukan penelitian sejenis.
1.4.2 Kegunaan Praktis
A. Bagi Penulis

Menambah wawasan penulis mengenai pentingnya pemahaman
mendalam tentang makna dan tujuan sebuah isi yang ada pada setiap
kata dalam sebuah berita. Untuk selanjutnya dijadikan sebagai acuan
dalam bekerja pada dunia kerja sesungguhnya.
B. Bagi Universitas Fajar

Sebagai masukan yang konstruktif untuk meningkatkan kualitas
fasilitas pendidikan di Universitas Fajar. Termasuk para pendidik yang
ada di dalamnya, dan penentu kebijakan dalam lembaga pendidikan

tersebut. Terutama jurusan llmu Komunikasi konsentrasi Jurnalistik.
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C. Bagi Perusahaan Media Online
Hasil dari penelitian ini dapat menjadi salah satu input untuk
memperkaya wawasan bagi pengambilan keputusan terkait bidang

keredaksian Tirto.id.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Teori dan Konsep
2.1.1 Komunikasi

Komunikasi adalah seni menyampaikan informasi (pesan, ide, sikap atau
pikiran) komunikator dan kebutuhan komunikator. Merupakan proses pemberian
informasi yang bermanfaat kepada komunikator atau komunikan sepanjang
kehidupan individu dan masyarakat pada umumnya (Suryanto, 2017: 57).

Menurut Miller (1996), Daryanto dan Mulyo Rahardjo (2016:16),
komunikasi pada dasarnya adalah penyampaian informasi yang disengaja dari
sumber ke penerima untuk mempengaruhi perilaku penerima

Everett M. Rogers (1985) dan Hafied (2014:35) secara khusus
komunikasi didefinisikan sebagai berikut: “Komunikasi merupakan proses
pengiriman ide ditransmisikan dari satu sumber ke satu atau lebih penerima
dalam rangka mengubah perilaku”.

Melalui komunikasi, pesan disampaikan kepada orang lain agar orang lain
mengerti, memahami dan mempersepsikan sesuatu. Kemudian orang
mengharapkan orang lain untuk berpikir dan bertindak seperti pengirim pesan.

Seseorang dapat dikatakan sedang berkomunikasi apabila ketika sebuah
pesan ditransmisikan ke orang lain, dapat dikatakan bahwa orang sedang
berkomunikasi. Tentu saja, pesan itu harus bisa membuat orang lain mengerti
pesan yang sedang disebarluaskan. Tidak memahami penyebaran pesan berarti
tidak ada komunikasi sebagai tujuan komunikasi, yaitu tidak ada komunikasi

sebagai tujuan komunikasi, yaitu komunikasi gagal (Nurudin, 2016: 8).

11
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Dalam bukunya, Aristoteles De Arte Rhetorica, ia membentuk komunikasi
dengan konstituen tentang siapa yang berbicara, apa yang dikatakan, dan siapa
yang mendengarkan (Suryanto, 2018: 17).

Menurut Nurudin (2019: 42), beberapa elemen seringkali diperlukan
dalam proses komunikasi; (a) komunikator-komunikator, (b) komunikator-media-
komunikator, (¢) komunikator-media-responden.

Komunikasi adalah informasi yang ditransfer dari satu tempat ke tempat
lain dengan mentransfer informasi, pikiran, perasaan, keterampilan dan lebih
banyak lagi menggunakan simbol-simbol seperti kata-kata dan gambar, ucapan
dan tulisan (Mufid, 2005: 20).

Komunikasi Menurut Barnlud (1964) dan Sendjaji (2014:12), komunikasi
mendefinisikan kerja atau keterlibatan dengan tiga tujuan: mengurangi
ketidakpastian sebagai dasar tindakan yang efektif dan mempertahankan atau
mengembangkan kejatuhan diri.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), komunikasi merupakan
pengiriman dan penerimaan pesan atau pesan antara dua orang atau lebih
sebagai akibatnya pesan yang dimaksud bisa dimengerti.

Menurut Rorong (2016:17-18), terdapat tiga fungsi komunikasi yaitu:

1. Komunikasi memberikan pemahaman yang luas tentang informasi yang
akan disampaikan, membuat informasi tersebut menjadi karakteristik
tergantung cara penyampaiannya, karena setiap orang yang memberikan
informasi merupakan pribadi yang berbeda. Setiap pribadi mempunyai
gaya tersendiri untuk menyampaikan informasi dan itulah kenapa
komunikasi juga memiliki karakteristik dalam proses penyampaiannya dan
itu merupakan fungsi komunikasi bagaimana konunikasi itu dapat

disampaikan.
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2. Komunikasi sebagai pelengkap untuk berkomunikasi, setiap informasi
yang dikomunikasikan tentu harus ditemani oleh seseorang, penerimaan
informasi yang dilakukan harus dilengkapi dengan pengambilan
keputusan tergantung seberapa besar informasi itu bermanfaat bagi
penerima informasi yang sedang berkomunikasi, ini lebih ke verbal dan
nonverbal.

3. Komunikasi sebagai sarana untuk memahami fenomena sosial, dasar
setiap fenomena adalah komunikasi,”’kenapa dikatakan dasar setiap
fenomena adalah komunikasi’, karena fenomena yang terjadi memiliki
nama fenomena tergantung apa jenis fenomena tersebut baik itu
fenomena alam maupun fenomena sosial dalam masyarakat, proses
pemberian nama harus dikomunikasikan untuk memperjelas fenomena
tersebut.

Menurut Trenholm dan Jensen (1992) dalam Yasir (2020:7),
komunikasi adalah suatu proses dimana orang-orang secara bersama-
sama menciptakan dan menyesuaikan realitas sosial (Komunikasi adalah
proses di mana orang-orang berkreasi bersama. dan penyesuaian sosial).
Definisi tersebut menjelaskan beberapa hal penting tentang apa yang
dimaksud dengan berkomunikasi:

1. Komunikasi merupakan sebuah proses.

2. Komunikasi merupakan eksistensi yang unik.

3. Komunikasi sebagai kegiatan kelompok.

4. Komunikasi merupakan kegiatan kreatif.

5. Berkomunikasi sebagai pengatur.
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2.1.2 Komunikasi Massa

Komunikasi massa adalah komunikasi lewat media massa modern,
seperti koran, majalah, acara radio diantaranya surat kabar, majalah, acara radio,
acara televisi, dan sosial media dengan menggunakan memakai teknologi
internet. Komunikasi massa membicarakan informasi, ide dan perilaku pada
khalayak yang tidak sama melalui media (Hikmat, Mahi. 2018: 21).

Menurut Josep R. Dominick (Redi, 2018:121), komunikasi massa adalah
transfer informasi dari sebuah organisasi ke khalayak yang besar, heterogen dan
terdistribusi. Pengiriman dilakukan menggunakan mesin khusus..

John Vivian (2008:6) dari Winona State University membatasi media
massa sebagai berikut: “Komunikasi massa adalah pengiriman pesan kepada
sejumlah besar orang dalam jarak jauh. Komunikasi massa, apakah itu
percetakan, stasiun penyiaran atau server internet, hanya dimungkinkan dengan
teknologi publik. Ciri pembeda massa komunikasi adalah volume dan
ukurannya."

Penjelasan di atas menegaskan bahwa meskipun media massa saat ini
terhubung dengan teknologi informasi untuk menciptakan jenis medianya sendiri
(media jaringan, online dan media sosial), namun media massa masih memiliki
keterbatasan lama, terutama dengan media massa dan media massa hanya
bisa. mungkin dengan bantuan teknologi. (Redi, 2018:122).

Komunikasi saat ini didefinisikan sebagai proses dinamis yang
mempengaruhi  perilaku sumber dan penerima dengan secara sadar
menyandikan (encoding) pesan yang mereka sampaikan, saluran dorongan atau
dorongan, sikap atau perilaku tertentu yang ingin dicapai. Komunikasi akan
diselesaikan hanya jika penerima pesan yang dimaksud mengenali atau

mengetahui tentang perilaku terenkripsi, memahaminya, dan dipengaruhi



15

olehnya. Semua sinyal sadar-tidak sadar, purposif, verbal, non-verbal dan
kontekstual yang bertindak sebagai sinyal kepada sumber dan penerima tentang
kualitas dan keandalan pesan harus dimasukkan dalam proses program ini.
(Mulyana dan Celaleddin: 2016: 14).

Keith R dan John E Bowes dalam Nurudin (2007: 205) mengemukakan
tingkatan efek komunikasi massa yaitu:

1. Primer

Komunikasi massa bisa berpengaruh pada sikap seseorang,

pembentukan persepsi juga ditentukan oleh media, sebab sumber

informasi dalam membentuk tanggapan yang asalnya dari media.
2. Sekunder

a. Persepsi (perubahan pengetahuan dari sikap) efek samping kognitif
terkait dengan persepsi daripada informasi.

b. Perubahan perilaku (peneriamaan dan pilihan ) pengaruh perubahan
perilaku yang dirimbulkan oleh penerima adalah sama atau bahkan
sama sekali berbeda dengan perubahan perilaku yang ditransmisikan.

Menurut Mulyana (2015: 79), komunikasi massa terdiri dari banyak
komunikator, berlangsung melalui sistem komunikasi jarak fisik yang kecil (yaitu,
jauh), memungkinkan penggunaan satu atau dua saluran indera (lihat, dengar)
dan biasanya tidak , umpan balik langsung.

Menurut Sean MacBride (1980), Ketua UNESCO Committee on
Communication Affairs (dalam Cangara, 2016: 76-77), berpendapat bahwa
komunikasi tidak dapat dipahami sebagai pertukaran pesan, namun melibatkan
individu serta kelompok, kegiatan pertukaran data, ide, dan fakta. Sebab itu,
komunikasi massa bisa bekerja antara lain:

1. informasi; Merupakan kegiatan mengumpulkan dan melestarikan data,

fakta dan berita, opini dan komentar untuk menginformasikan kepada
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publik di tingkat regional, nasional atau internasional tentang kondisi
eksternal.

Sosialisasi; berarti menginformasikan dan mengajar orang bagaimana
berperilaku cocok terhadap nilai-nilai yang telah ada dan bagaimana
bertindak secara efektif sebagai anggota masyarakat.

Motivasi; yaitu, mendorong orang untuk dapat mengikuti perkembangan
orang lain lewat apa yang dibaca, lihat, dan dengar lewat media massa.
Bahan diskusi; memberikan informasi sebagai bahan diskusi untuk
menyatukan pandangan yang berbeda tentang isu-isu yang menjadi
perhatian publik.

Pendidikan; yaitu memberikan kesempatan pendidikan universal, baik
pendidikan formal maupun pembelajaran ekstrakurikuler. Hal ini juga
meningkatkan kualitas presentasi dokumen yang baik, menarik dan
mengesankan.

Memajukan budaya; media massa menyebarluaskan produk budaya
lewat pertukaran acara radio serta televisi atau bahan cetak seperti buku
dan publikasi lainnya. Pertukaran ini akan membantu memperkuat kerja
sama dan hubungan antar negara dan juga memperkuat daya kreatif
untuk mempromosikan budaya nasional masing-masing negara.

Hiburan; media massa berfungsi sebagai alat untuk hiburan keluarga dan
menempati sebagian besar waktu luang untuk orang-orang dari segala
usia. Estetika yang telah diekspresikan lewat lagu, lirik, suara, serta
gambar dan bahasa, menempatkan orang dalam situasi di mana hiburan
dan kebutuhan dasar lainnya dapat dipenuhi.

Integrasi; di dunia sekarang ini, banyak negara dilindungi dari perbedaan

ras dan etnis dengan keuntungan tertentu. Alat komunikasi seperti satelit
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bisa digunakan dalam menjembatani perbedaan dan mempromosikan
serta memperkuat persatuan nasional

Komunikasi massa ditandai dengan komunikasi lewat media massa, baik dari
media audiovisual ataupun media cetak. Komunikasi massa sering melibatkan
organisasi dan komunikator terlibat dalam organisasi yang kompleks.

Komponen komunikasi massa berbeda dengan macam komunikasi lainnya.
Hiebert, Uguran dan Bohn telah berpendapat bahwa bagian dari komunikasi
massa seperti media, regulasi, filter, audiens dan respon, merupakan komponen
komunikasi yang paling umum kedua (Khomsabhrial, 2016: 10).

2.1.3 Media Massa

Media massa memberikan kesempatan yang lebih merata dan luas untuk
menyebarluaskan informasi kepada masyarakat melalui sarana mekanis seperti
surat kabar, film, radio dan televisi, dan internet. Artinya, sangat efektif
menggunakan media massa sebagai mediator dan perubahan sikap, perilaku
dan pandangan yang tertuang dalam komunikasi bersama.

Kehadiran media massa tidak bisa dipandang sebelah mata dalam kehidupan
masyarakat karena media massa merupakan bagian yang tak terpisahkan bagi
mereka.

Media massa adalah sarana komunikasi yang memungkinkan pesan-pesan
umum disebarluaskan dan disampaikan secara cepat dan serentak kepada
khalayak yang besar dan beragam. Kata 'media’ berasal dari kata Latin 'medius’
yang berarti menengahi, memasukkan (Arsyad, 2004: 3).

Media massa adalah alat untuk memberikan sumber informasi kepada
khalayak (penerima) melalui media mekanis seperti media massa, surat kabar,
film, radio dan televisi (Cangara, 2016: 140).

Media massa, dalam hal ini pers, merupakan media utama dari proses

komunikasi massa. Komunikasi massa secara sederhana berarti aktivitas
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komunikasi memakai media (communication with media), (Muhtadi, Asep, 2016:
54).

Media massa adalah alat untuk informasi dan komunikasi massa yang
tersedia untuk masyarakat umum. Seperti yang dikemukakan Lasswell, media
digunakan untuk menyampaikan pesan kepada massa, terutama ketika pesan
yang disampaikan oleh komunikator hendak disampaikan kepada massa yang
jauh atau sejumlah besar (Burhan Bungi, 2006: 72).

Dalam Mondry (2016: 12) terdapat tiga media massa yang dikenal
masyarakat, yaitu:

1. Media Cetak

Media cetak adalah media tertua, dimulai dengan Acta Diuma dan Acta
Senatus di Kekaisaran Romawi dan berkembang pesat dengan
ditemukannya mesin cetak oleh Johannes Gutenberg, dan telah ada
dalam berbagai bentuk seperti surat kabar, majalah dan majalah.

2. Media Elektronik

Media elektronik muncul berkat kemajuan teknologi yang memungkinkan
untuk menggabungkan media cetak dengan penulisan skenario dan
penyiaran, dan, pada akhirnya, gambar di layar televisi.

3. Media Online

Media online adalah salah satu bentuk penggunaan internet. Meskipun
media online sekilas terlihat seperti media elektronik, namun para abhli
mengklasifikasikan media online menjadi beberapa kelompok. Faktanya,
media online menggabungkan teknologi dan media cetak untuk merekam
informasi yang dikirimkan dalam bentuk elektronik, tetapi juga untuk

komunikasi pribadi yang tampak pribadi.
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Menurut Cangara, 2016 : 140-141, ciri-ciri media massa antara
lain:

Bersifat berlembaga, pihak pengelola media mencakup banyak orang,

mulai asal mengumpulkan serta mengelola berita sampai menyajikan info

Bersifat satu arah, yaitu komunikasi cenderung tidak memungkinkan

obrolan antara pengirim dan penerima. Bahkan ketika ada respon atau

tanggapan, seringkali memakan saat serta tertunda.

Meluas dan serempak, yaitu karena memiliki kecepatan, dapat mengatasi

hambatan waktu dan jarak. Pergerakan yang meluas dan simultan ketika

informasi ditransmisikan ke banyak penerima pada saat yang bersamaan.

Menggunakan radio, televisi, surat kabar dan peralatan teknis atau

mekanis semacam itu.

Bersifat terbuka merupakan jadi siapa saja, pada mana saja, bisa

menerima pesan, tanpa memandang usia, jenis kelamin, atau

kebangsaan.

Menurut Dominick dalam Denis Mc Quail, fungsi komunikasi massa bagi

masyrakat adalah:

Surveillance (pengawasan)

1. Monitoring and Alerting fungsi ini berlaku jika media massa
menyampaikan ancaman bencana alam seperti tsunami, banijir,
gempa bumi.

2. Instrumental surveillance (pengawasan insturemental), yakni dapat
sangat membantu dalam menyebarkan/menyajikan informasi yang
berguna atau menolong orang dalam kehidupan sehari-hari. Ditambah

resep baru, produk dan banyak lagi.
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b. Interpretation (Penafsiran)
Media massa bukan hanya menyajikan fakta dan data tetapi juga
memberi gambaran tentang peristiwa penting; misalnya, editorial yang
memuat opini dan pandangan tentang berita yang disajikan di situs web
lain.
c. Linkage (Pertalian)
Komunikasi massa dapat menciptakan hubungan berdasarkan
kepentingan dan keprihatinan bersama dengan menyatukan anggota
masyarakat yang berbeda.
d. Transmisson Of Values (Penyebaran Niali-nilai)
Fungsi sosialisasi adalah bagaimana individu menerima perilaku dan
nilai-nilai kelompoknya.
e. Intertainment (Hiburan)
Hal ini secara teratur ditampilkan dalam pers serta di media televisi dan
radio, dan merupakan penyedia inovasi strategis dan opini publik. Karena
pers merupakan alat yang relatif efektif untuk mendidik massa.
2.1.4 Jurnalistik
Jurnalisme (dari bahasa Belanda, Journalistiek) atau jurnalisme (dari pers
Inggris) adalah kegiatan ~mempersiapkan, menulis, mengedit, dan
mengkomunikasikan berita kepada publik melalui saluran media tertentu (A. Fatih
Syuhud, 2010:9).
Jurnalisme  merupakan seni dan  keterampilan = menemukan,
mengumpulkan, mengolah, serta menyediakan berita baik mengenai kejadian
sehari-hari untuk memenuhi semua kebutuhan hati nurani pembaca (Kustandi

Suhandan, 2016:20).
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Jurnalisme adalah kegiatan komunikasi di mana berita dan kritik
diterbitkan dalam bentuk berita terkini, kritik topikal dan faktual (A.W. Widjaya,
2000:44).

Indiwan Seto mengemukakan bahwa jurnalistik memiliki beberapa
pengertian, (dalam Wahyuwibowo, 2015: 4-5) yakni:

1. Jurnalistik adalah segala kegiatan dan alat untuk mencari, mengolah, dan
menyusun berita dan resensi berita yang ditujukan untuk menjangkau
masyarakat umum atau kelompok tertentu yang memiliki kepentingan
tertentu terhadap hal tertentu.

2. Jurnalistik adalah pengetahuan tentang bagaimana secara sistematis
menulis, menafsirkan, mengolah, dan menyebarluaskan secara persuasif,
konten yang biasa dan menghibur untuk publikasi.

3. Jurnalisitik adalah transmisi berita, komentar, dan opini secara terus
menerus berdasarkan berita.

Suhandang (2004 : 21) dalam Hikmat, Mahi (2018 : 88) Jurnalisme
merupakan seni dan keterampilan menemukan, mengumpulkan, mengolah,
mengatur, dan menyajikan berita mengenai peristiwa sehari-hari sesuai dengan
kebutuhan khalayak. sehingga mengubah sikap, sifat, pemikiran dan perilaku
subjek sesuai dengan keinginan wartawan.

Menurut Ishwara (2011: 1) ciri-ciri jurnalisme sebagai berikut:
1. Skeptis
Skeptisisme adalah keraguan. Keraguan membuat orang
bertanya, mencari sampai menemukan kebenaran.

2. Bertindak

Bertindak, action, begitulah jurnalisme bekerja. Wartawan tidak
menunggu suatu peristiwa terjadi melainkan wartawan investigasi dan

mengamati dengan insting tajam mereka. Hal-hal tidak terjadi di luar
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angkasa, mereka terjadi di luar. Itulah mengapa yang terbaik bagi jurnalis
untuk datang langsung ke tempat kejadian sebagai pengamat pertama
kali.
Berubah

Dalam arti luas, jurnalisme memimpin perubahan. Padahal,
perubahan adalah hukum fundamental jurnalisme.
Seni dan Profesi

Jurnalisme merupakan seni dan profesi serta tanggung jawab
profesional, mengharuskan jurnalis untuk melihat setiap peristiwa dengan
mata segar, menangkap sisi uniknya.
Peran Pers

Pers memainkan peran yang berbeda dalam masyarakat. Dalam
Berita Lanjutan Bryce T. Mcintyre, Bernard C. Cohen menyebutkan
bahwa beberapa peran yang biasa dilakukan oleh pers termasuk
pelaporan. Di sini, pers berperan sebagai mata dan telinga publik dan
memberitakan secara adil dan tidak memihak atas peristiwa-peristiwa
yang terjadi di luar pemahaman publik.

Dari keterangan Tacitus tersebut dapat kita pahami bahwa dalam

kegiatan jurnalistik selalu terjadi hal-hal (Kustandi Suhandang, 2016: 26) sebagai

berikut:

1.

Pada umumnya publik seringkali tidak puas dengan terlalu banyak
sensasi.

Sejak dulu primeue journalisticus Karena primrue journalisticus
(mendapatkan produk jurnalisme pertama ) adalah persyaratan terpenting
untuk pekerjaan siaran dan berita.

Akan selalu ada orang Abone (pelanggan) yang rewel.
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2.1.5 Jurnalistik Online

Jurnalistik online tidak mengenal batas waktu seperti surat kabar cetak,
batas waktu posting berita adalah beberapa menit setelah acara. Jurnalisme
media online merupakan bentuk jurnalisme terbaru setelah media cetak, radio
dan televisi. Perbedaan antara ketiga jenis jurnalisme ini (cetak, radio, dan
televisi) dan jurnalisme media online adalah kecepatan di mana informasi
diterbitkan, ketersediaannya, pembaruan dan penghapusan yang jarang, dan
interaksi antara pembaca atau pengguna.

Jurnalisme online telah membawa perubahan yang signifikan dalam dunia
jurnalistik, bukan hanya dalam bentuk dan penyajian media, tetapi juga dari sisi
praktisi atau jurnalis. Sekarang, berkat jurnalisme internet, siapa pun bisa
menjadi jurnalis (siapa pun bisa menjadi jurnalis), yang dikenal dengan konsep
jurnalisme warga.

Romli Asep (2018:15) mengatakan bahwa jurnalisme online dicirikan oleh
jurnalisme yang mempertimbangkan format media (multimedia) yang berbeda
dalam menyusun konten berita, memberikan interaksi antara jurnalis dan
pemirsa, sekaligus menggabungkan elemen berita yang berbeda dengan sumber
online lainnya.

Karakteristik jurnalistik online tergambar dalam elemen jurnalistik online
yang dikemukakan Rey G. Rosales dalam The Elements of Online Journalism
(2006) dalam Asep (2018: 20) menyebutkan jurnalistik online memiliki elemen
multimedia dalam pemberitaanya, yakni:

1. Headline: judul berita yang saat diklik akan membuka artikel lengkap
berserta halamannya sendiri.

2. Text: badan teks pada halaman atau dibagi menjadi beberapa tautan.
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w

Ghraphic: grafik terdapat logo, gambar maupun ilustrasi yang
berhubungan dengan pesan.

4. Related Link: link yang terkait artikel terkait menambah informasi dan

wawasan bagi pembaca, seringkali di akhir atau di samping artikel.

5. Audio: Rekaman audio, musik, atau audio, sendiri atau bersama dengan

presentasi atau video.

6. Video: video tentang menulis.

7. Slide Shows: galeri foto mirip dengan galeri foto, seringkali dengan

keterangan.

8. Animation: membuat animasi dan video yang memberikan kesan sebuah

cerita.

9. Interactive Features: grafik yang dirancang untuk interaksi pengguna

seperti peta lokasi

10. Interactive Games: biasanya dirancang sebagai video game mini untuk

dimainkan pengguna.

Esensi dan manfaat jurnalisme online tidak ditemukan dalam surat kabar
tradisional dan tidak ditemukan dalam pelaporan online, oleh Richard Craig
Online Journalism: Reporting, Writing and E Edit for New Media (2005),
khususnya:

1. Pembaca dapat menggunakan tautan untuk memberi pengguna lebih

banyak bacaan tentang cerita apa pun.

2. Pembaca bisa mendapatkan update berita instan dan reguler.

3. Informasi online sangat luas.

4. Tersedianya tambahan konten audio, video dan online dari media cetak.

5. Arsip online dapat disimpan seiring waktu.
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Jurnalisme online (online journalism), dikenal juga sebagai jurnalisme
online, jurnalisme online, dan jurnalisme web (web journalism), adalah jenis
jurnalisme yang merupakan “generasi penerus” setelah jurnalisme konvensional (
media cetak) dan jurnalistik penyiaran (seperti audio) dan jurnalisme siaran (
jurnalisme radio dan televisi). (Raml, Asep, 2018:15).

Mike Ward, at Romli, Asep (2018: 19) dalam Jurnalisme Online (Focal Press,
2002) membahas beberapa ciri jurnalisme online dan membedakannya dengan
media tradisional (keistimewaan) lainnya:

1. Immediacy : tingkat kesegaran atau kecepatan di mana informasi
ditransmisikan. Radio dan televisi dapat menyampaikan berita terkini,
namun seringkali harus “memotong” peristiwa terkini (breaking news).
Jurnalisme online tidak seperti itu, sebuah berita bisa terbit setiap menit,
bahkan dalam hitungan detik.

2. Multiple Pagination : ratusan halaman (halaman) dapat dihubungkan
bersama, mereka juga dapat dibuka secara terpisah (tab baru/jendela
baru).

3. Multimedia : kombinasi teks, gambar, audio, video dan grafik.

4. Flexcibility Delivery Platform : wartawan bisa menulis berita kapan saja, di
mana saja.

5. Archieving : arsip yang dapat digabungkan menurur kategori (judul) atau
kata kunci (keyword, tag), serta arsip permanen yang bisa diakses setiap
saat.

6. Relationship With Reader : komunikasi atau interaksi berkomunikasi dan
berinteraksi dengan pembaca secara langsung, misalnya melalui

kelompok komentar.
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Hal senada diungkapkan James C. Foust saat menguraikan keunggulan
jurnalisme online dalam Jurnalisme Online: Principles and Practices of News
for The Web (2005), dalam Romi, Asep (2018: 20).

1. Audience Control : pemirsa atau pembaca dapat lebih leluasa memilih
berita favorit mereka dengan mengklik tautan judul yang diinginkan
dengan jari, mouse, atau kursor.

2. Nonlienarity : Setiap pesan yang dikirim dapat independen atau rusak.

3. Storage and Retrieval : pesan atau informasi dapat disimpan atau
diarsipkan untuk memudahkan pengambilan setiap saat.

4. Immediacy : kesegaran, cepat dan langsung.

5. Multimedia Capability : dapat mencakup teks, audio, gambar, video, dan
elemen pesan lainnya.

6. Interactivity : libatkan lebih banyak pembaca, misalnya menyediakan di
kolom komentar dan media sosial (biasanya Facebook dan Twitter).

Paul Bradshaw (2018: 17) dalam bukunya Fundamentals of Online
Journalism, tersedia di Asep, Romli, menyatakan bahwa ada lima fundamental
jurnalisme online, yang diwakili oleh akronim BASIC, yaitu brevity, adaptability,
scanability, interactivity, community, dan conversation

1. Keringkasan (Brevity)

Berita online harus akurat, beradaptasi dengan kehidupan masyarakat,

dan menjadi semakin menarik. Pembaca menghabiskan lebih sedikit

waktu untuk membaca dan menginginkan informasi dengan segera.

2. Kemampuan beradaptasi (Adaptability)

Wartawan online harus beradaptasi terhadap kebutuhan dan preferensi

publik. Kemajuan teknologi telah memungkinkan jurnalis untuk

menyediakan berita dalam berbagai format termasuk audio, video, dan

gambar.
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3. Dapat dipindai (Scannability)

Untuk kenyamanan pembaca, situs web jurnalisme online harus dapat

ditelusuri sehingga pembaca tidak merasa berkewajiban untuk membaca

informasi atau berita.
4. Interaktivitas (Interactivity)

Berkomunikasi dengan jurnalis dalam jurnalisme online bisa menjadi

pendekatan yang lebih luas. Pembaca atau pemirsa dapat menjadi

pengguna. Ini penting, semakin relevan perasaan audiens Anda, semakin
besar kemungkinan mereka menghargai berita dan senang membacanya.
5. Komunitas dan Percakapan (Community and Conversation)

Peran media online telah melampaui media cetak dan media tradisional

lainnya, terutama jaringan komunitas. Wartawan online juga diharapkan

dapat memberikan umpan balik atau feedback publik dalam menanggapi
interaksi publik.
2.1.6 Media Daring (Online)

Menurut Suryawati (2011: 46), media online atau media baru merupakan
media yang menggunakan internet.

Pedoman Pelaporan Media Siber Dewan Pers (PPSM) mendefinisikan
media siber sebagai "setiap media yang menggunakan Internet dan melakukan
kegiatan jurnalistik dan menanggapi persyaratan Undang-Undang Pers dan
standar asosiasi (Romli, September 2018: 34).

Vera (2016: 88) memberikan pengertian media baru sebagai media atau
media penyampaian pesan kepada khalayak yang besar dengan menggunakan
teknologi digital, yang juga dikenal sebagai media tradisional, teknologi

komunikasi dan informasi.
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Vera (2016:13) membagi pengertian media daring ke dalam pengertian
secara umum dan secara khusus.

1. Media online adalah semua jenis media yang hanya dapat diakses
melalui internet.

2. Media online adalah semua media massa yang dipublikasikan secara online di
Internet, khususnya surat kabar cetak dan elektronik. Misalnya surat
kabar/koran yang tersedia secara online, yaitu media online (televisi online). Jika
produk komunikasi massa adalah penelitian jurnalistik, maka jurnalisme di
media online adalah jurnalisme online.

Menurut McQuail (2011: 150), “salah satu hasil potensial dari organisasi
media adalah konvergensi antara semua bentuk komunikasi dalam hal regulasi,
distribusi, penerimaan, dan regulasi, sehingga alih-alih melihat “media elektronik
baru” sebagai alternatif. Ini dapat dilihat sebagai tambahan pada spektrum yang
ada.

Menurut Romli, Asep (2018: 36), media online dapat kita klasifikasikan ke
dalam situs berita sebagai berikut:

1. Situs berita dengan “edisi online” surat kabar ataupun majalah dan
media cetak seperti republik online, kompas cybermedia, media
indonesia.com, evre-indonesia.com, think-rakyat.com dan
Tribunjabar.co.id.

2. Situs berita sebagai “siaran online” media radio, seperti Radio
Australia (radioaustralia.net.au) dan Radio Netherland (rnw.nl).

3. Situs web berita adalah media sebagai versi online, seperti CNN.com,
metronews.com dan liputan6.com.

4. Situs berita online "murni" yang tidak berafiliasi terhadap media cetak

atau elektronik seperti, Antaranews.com, detik.com dan Viva News.
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5. Situs “news directory” dengan link ke berita dari outlet berita lain,
seperti News, Plasa.msn.com, NewsNow dan Google News-layanan
agregator berita yang secara otomatis memperlihatkan berita dari
pelbagai media online.

Media daring memiliki beberapa keunggulan yang menurut Zaenuddin

HM (2017: 6-7) yakni sebagai berikut.

1. Kecepatan, berita atau informasi dapat disampaikan jauh lebih cepat,
dapat di-update setiap saat.

2. Akses mudah, berita-berita yang disajikan dapat diakses melalui
komputer, laptop, smartphone, sehingga sangat mudah dan praktis.
Kemudian aksesibilitas ini juga memungkinkan publik mendapatkan berita
yang benar-benar aktual dan memungkinkan praktik berbagai (share) dari
media daring tersebut kepada banyak orang.

3. Interaktif, memungkinkan khalayak memberi tanggapan ataupun
komentar langsung, untuk berita-berita yang telah disajikan.

Vera (2016: 90) menjelaskan karakteristik media baru sebagai berikut.

1. Kesanggupan dalam melewati batasan waktu dan ruang, bahkan
dengan batasan seperti ukuran layar, waktu unduh, serta kapasitas
server.

2. Fleksibilitas: media baru bisa menyediakan pelbagai bentuk kata-kata,
gambar, suara, video, dan grafik.

3. Immediacy: media baru bisa menyajikan informasi langsung dalam
peristiwa. Lihat pelbagai aspek berita secara bersamaan.

4. Hypertextuality: media baru bisa menautkan ke informasi dalam
format dan sumber lain melalui hypertext hyperlink.

5. Interaktivitas: media baru memiliki metode komunikasi manusia-

mesin.
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6. Multimediality: tidak seperti media tradisional, media baru bisa

mendukung dalam beberapa jenis media pada satu platform.

7. Biaya lebih murah: dibandingkan dengan media lain, pengembangan

web tidak mahal dan ramah lingkungan.

8. Perpanjangan akses: akses sumber daya web dan media baru

dengan mudah di mana pun kita berada.

Basuki, dkk (2017: 216) menyebutkan karakteristik media daring adalah
(1) berfungsi sebagai penghubung ke berbagai informasi yang tersedia di dunia
maya, (2) bersifat multimedia, dan (3) punya ruang yang tak terbata. Selain itu,
pengakses media digital umumnya mencapai media ini via perangkat
telekomunikasi bergerak (mobile devices).

2.1.7 Berita

Mondry (2016 : 144) mengartikan bahwa informasi atau pesan faktual
berupa fakta atau gagasan (opini) yang menarik perhatian masyarakat konsumen
yang terorganisir dan disebarluaskan di media massa secepat mungkin.

Berita adalah hidangan pertama pada sebuah media massa di samping
views (opini). Mencari dan mengorganisir materi berita merupakan tugas utama
jurnalis dan redaktur media massa (Romli, 2014: 3).

Media massa menyajikan berita, yaitu peristiwa faktual yang dilaporkan
dengan segera dan berisi keterangan dari narasumber yang berimbang dan atau
disertai deskripsi, kejadian oleh wartawan yang berada di lokasi kejadian.
Wartawan berada dalam posisi di luar pihak-pihak yang terkait dengan peristiwa
atau kepentingan. Dengan demikian, materi berita, apa adanya, tidak diberi
tambahan atau pengurangan informasi data (Sugiarto, 2019 : 82)

James M. Neal dan Suzzane S. Brown dalam buku News Writing and

Reporting mengkritik gagasan bahwa berita hanya ada setelah suatu peristiwa
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yang terjadi. Menurut mereka tren, kondisi, situasi dan interpretasi merupakan

sebuah berita. Situasi sosial dan situasi itu sendiri menghasilkan interpretasi

yang berbeda, yang bisa sangat menarik untuk dijadikan berita.

A. Jenis-jenis Berita

Menurut Asep Syamsul: 2009 (Dalam Musman, Asti dan Nadi

Mulyadi, 2017 : 121), adapun macam-macam berita yang dikenal dalam

dunia jurnalistik, antara lain:

1.

Straight news : langsung, teks, pesan singkat dan langsung. Sebagian
besar situs berita atau headline adalah jenis berita ini.

Depht news : berita yang dalam dikembangkan melalui kedalaman hal di
bawah permukaan.

Investigation news : merupakan berita yang dikembangkan berdasar
penelitian ataupun pembelajaran dari pelbagai sumber.

Interpretatif news : berita dirumuskan oleh opini maupun penilaian
jurnalis berdasar fakta.

Opinion news : berita mengenai pendapat seseorang biasanya
seorang ilmuwan, pakar atau otoritas tentang suatu topik, peristiwa,

berita, tentang sudut pandangnya.

B. Nilai-nilai Berita

Ada bebrapa ungkapan yang terkenal di kalangan praktisi media tentang

bagaimana itu berita yang bagus. Salah duanya yaitu, bad news is good

news, dan anjing menggigit orang bukan berita, tetapi bila orang menggigit

anjing itu baru berita. Ishwara (2015: 77) mengatakan “Ada karakteristik

khusus berita yang disebut nilai berita. Ini adalah ukuran yang berguna atau

umum diterapkan untuk menentukan nilai berita”.

Sugiharto (2019 : 80) memaparkan nilai-nilai berita sebagai berikut:
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1. Significance (Penting)

Sebuah insiden yang bisa mensugesti kehidupan orang. Peristiwa

yangg memilki akibat pada kehidupan manusia.
2. Magnitude (Besar)

peristiva yang melibatkan angka-angka yang memiliki arti bagi
kehidupan orang banyak. Kejadian dalam angka yang jumlahnya bisa
berakibat bagi kehidupan masyarakat atau jumlah angka yang
menarik bagi pembaca.

3. Timeliness (Waktu)

Kejadian yang menyangkut hal-hal yang baru terjadi atau baru
dikemukakan.

4. Proximity (Dekat)

Kejadian yang dekat bagi kehidupan pembaca. Kedekatan
tersebut bisa bersifat geografis atau kewilayahan daerah ataupun
yang bersifat emosional.

5. Prominance (Tena)
Menyangkut hal-hal yang terkenal atau sangat dikenal pembaca.
6. Human Interest (Manusiawi)

Peristiwa yang menginspirasi pembaca. Peristiwa yang dialami
oleh orang biasa dalam keadaan luar biasa, ataupun peristiwa yang
dialami oleh orang-orang hebat dalam keadaan biasa.

Zaenuddin HM (2017: 132-135) menguraikan nilai-nilai berita berikut ini.

. Aktual

Salah satu aset utama berita yakni kesegaran. Peristiva ataupun
pernyataan yang benar-benar baru ataupun penemuan data-data baru
terkait pemberitaan yang telah berlalu, dapat membuatnya kembali

hangat dan menarik.
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Penting

Berita berisi peristiwa yang penting untuk diketahui masyarakat.
Berdampak

Sesuatu atau peristiwa menjadi berita sebab dianggap memiliki dampak,
baik positif ataupun negatif secara langsung bagi kepentingan
masyarakat. Berita tersebut diharapakan akan menuai reaksi dari
masyarakat.

Kedekatan

Berita yang dimemiliki nilai kedekatan tidak hanya didasarkan pada
laporan peristiwa yang dekat secara jarak ataupun letak geografis saja.
Tetapi dapat pula berupa kedekatan yang menyentuh naluri masyarakat
seperti misalnya, berita tentang bencana alam.

Luar Biasa

Dalam artian berita memuat hala-hal yang bersifat ganjil, aneh, dan di luar
kelaziman.

Konflik

Dapat berupa konflik fisik maupun emosional.

Ketegangan/Drama

Wartawan dalam memilih peristiwa sebagai berita bisa didasarkan pada
adanya ketegangan atau drama atas peristiwa tersebut. Kerusuhan yang
terjadi Mei 1998 adalah berita besar, dan ketegangan dan suasana
tegang membuat kami ingin melihat apa yang terjadi.Kerusuhan Mei 1998
menjadi berita besar karena suasananya tegang serta mencekam
sehingga perkembangan juga dinanti oleh masyarakat.

Tragis

Tragedi ini bernilai jurnalistik tinggi sebab mempengaruhi emosi dan hati

nurani manusia..



34

9. Ketokohan
Name make news begitulah prinsipnya. Orang-orang dengan nama besar
dan terkenal umumnya selalu menarik dalam pemberitaan baik tindakan,
perbuatan, hingga perkataannya.

10. Seks
Wartawan tertarik untuk memberitakan kejadian yang mengandung
tentang seks apalagi bila memiliki ketertarikan dengan orang-orang
terkenal seperti misalnya figur publik, pejabat, dan lain-lain.

11. Humor
Secara umum, orang gemar tertawa dan menikmati berita yang lucu dan
jenaka. Dalam bisnis media, humor menjadi penting, baik di media cetak

ataupun elektronik sebab digemari oleh masyarakat.

Model Pengirim Penerima

Model penyiaran

Transfer makna

Proses kognitif

Model ritual atau

ekspresif

Kinerja

Pengalaman bersama

Model publisitas

Pertunjukan kompetitif

Penonton yang

memberikan perhatian

Model penerimaan

Mengutamakan

pengodean

Membagngun

makna/menafsirkan

Sumber: Teori Komunikasi Massa, McQualil

Selain itu, terdapat juga empat unsur nilai-nilai berita atau news values

(Romli, 2014: 5-6) sebagai berikut:

1. Cepat, yaitu aktual atau ketepatan waktu. Al Hestr mengatakan unsur ini

mengandung makna literal berita (news), “teks jurnalistik”, yang ditulis
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untuk memberikan wawasan atau informasi kepada pembaca yang
mungkin belum mereka ketahui sebelumnya.

2. Nyata (faktual), yaitu bukan fiksi atau karangan, melainkan fakta (fact).
Dalam jurnalistik, fakta meliputi fakta, opini, dan pernyataan faktual dari
sumber berita. Ini juga mencakup gagasan bahwa pesan harus berupa
informasi tentang sesuatu yang terkait dengan situasi saat ini atau
laporan tentang suatu peristiwa seperti yang terjadi.

3. Penting, artinya bermanfaat bagi banyak orang. Misalnya, kebijakan
pemerintah yang baru, peristiwa yang mempengaruhi kehidupan
masyarakat secara umum, seperti kenaikan harga, atau peristiwa yang
dianggap perlu untuk menginformasikan kepada publik.

4. Menarik artinya, orang diajak untuk membaca pesan yang ditulis. Berita
yang menarik perhatian pembaca, up-to-date, faktual dan juga berkaitan dengan
kepentingan masyarakat seringkali sangat menarik. Pesan yang bersifat ceria

(lucu), menarik, atau membangkitkan emosi atau perasaan.

2.1.8 Objektivitas Berita

Objektivitas adalah suatu keharusan dalam semua berita, karena berita
harus gratis agar masyarakat dapat mengakses informasi yang akurat. Mencer
berpendapat dalam Rianto (2007:61) bahwa ketika jurnalis berbicara dalam
sebuah berita, berita itu mengalahkan ide atau perasaan jurnalis itu sendiri,
karena berita itu mengklarifikasi kebenaran dari berita yang independen dan
objektif.

Objektivitas berarti menyajikan informasi secara objektif, tujuannya dapat
dipahami sebagai berita yang merupakan dari hasil realitas yang benar-benar
terjadi. Objektivitas juga merupakan prinsip yang digunakan untuk menilai

apakah sebuah berita dapat disebut sebagai representasi jujur dari fakta di
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lapangan dan tidak bergantung pada subjektivitas jurnalis atau sebaliknya, dari
objektivitas kita dapat mengukurnya.Objektivitas adalah suatu keharusan dalam
semua berita. Berita memiliki definisi, yaitu berita tentang peristiwa yang benar-
benar terjadi (Rianto, 2007: 55).

Sesuatu dapat dikatakan secara objektif jika ada suatu peristiwva atau
sesuatu yang dikumpulkan dari media massa setelah menyaksikan secara
langsung peristiwa tersebut. Menurut Siahaan (dan Fransisca, 2009), objektivitas
adalah penyajian berita yang seimbang dan tidak memihak.

J. Westerstahl telah menciptakan dan mengembangkan kerangka
konseptual yang paling kuat untuk mempelajari dan mengukur netralitas media.
la berpendapat bahwa konsep objektivitas berita adalah dua arah, tidak bias dan
faktual (Mc Quail dan Rahayu 2006:8).

Menurut Eriyanto (2002) dalam Effendy (2016: 7) memaparkan
pertentangan antara kaum positivis dan kaum konstruksi terkait objektivitas
pemberitaan. Positivis melihat adanya fakta ‘riil’ yang diatur oleh kaidah tertentu
yang berlaku universal. Oleh karenya, berita harus disampaikan sama dan
sebgangun dengan fakta yang hendak diliput sebab merupakan cerminan
realitas. Sementara itu, kontruksionis memandang media merupakan agen
kontruksi pesan.

Objektivitas dalam pemberitaan sering memunculkan perdebatan di
kalangan akademis ataupun para praktisi media. Seperti misalnya pendapat
David Randall dalam bukunya The Universal Journalist dalam (Ishwara, 2015:
66) yang mengatakan, “kita tidak bisa melarikan diri dari kesubjektivitasan kita
dalam menilai suatu berita. la meresap ke seluruh proses jurnalisme dan tidak
seorang wartawan pun, walaupun berusaha menekan prasangka pribadi mereka
seprofesional mungkin, akan berhasil sepenuhnya. Subjektivitas dalam menilai

berita yang demikian itu, walaupun tidak bisa dihindarkan, tetap selalu
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menghadirkan bahaya, terutama bila wartawan (sering pula editor berita)
mrncoba meloloskan prasangka pribadi mereka sebagai objektivitas”.

Pemaknaan tersebut sejalan dengan definisi objektivitas dari paradigma
positivistik menurut Wien (2005: 5) “everything that the journalist can and must
write is that which he can directly observe and that which is factual. The journalist
must keep his or her own opinions on the basis of the facts which the journalist
has presented”. Segala sesuatu yang wartawan dapat dan harus tulis adalah
hasil observasinyalangsung dan itu faktual. Seorang wartawan harus menyimpan
opininya di luar produk (berita) dan membiarkan pembaca membentuk opini
mereka berdasarkan fakta-fakta yang telah disajikan wartawan.

Objektivitas masih menjadi argumen yang serius untuk dibahas.
Objektivitas merupakan indikator penting dalam memutuskan apakah media dan
jurnalis bekerja dengan profesional. Nasution (2015: 120), “prinsip objektivitas
adalah ketentuan yang dimaksudkan untuk mencegah kemampuan atau
kecenderungan jurnalis dipengaruhi oleh subjektivitas pribadinya atau oleh pihak
lain dalam memandang atau menggambarkan suatu peristiwa atau kejadian”.

Menurut Ishawara (2015:67-68), salah satu definisi pelaporan objektif
adalah jurnalis yang bertindak sebagai pengikut berita. Disiplin pelaporan objektif
membutuhkan pendekatan yang tidak memihak dalam pengumpulan dan
penyajian fakta. Wartawan tidak berpartisipasi dalam berita: mereka adalah
pengamat yang objektif.

Konsep penting dalam menilai kualitas berita adalah sifat objektif berita
tersebut (Morissan, dkk, 2007: 64). Westerstahl (1983) dalam Denis McQuail
(2000) dalam Morison, dkk (2017) mengemukakan kriteria objektif dalam upaya
mengukur objektivitas media, yang menunjukkan bahwa pelaporan objektif harus
memiliki dua kriteria, yaitu laporan itu otentik. Ditulis berdasarkan kebenaran

(truth) dan keadilan.
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Gambar 2.1 Konsep Objketivitas Westerstahl yang Diteliti Lebih Lanjut oleh

Denis McQuail
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Sifat faktual (faktualitas) mengacu pada bentuk laporan berupa fakta atau

pernyataan yang dapat diverifikasi oleh sumber berita dan tidak mencantumkan

interpretasi dalam laporan tersebut, atau setidak-tidaknya terdapat pemilahan,

pembedaan yang jelas antara fakta dan interpretasi. Inti fakta juga mencakup

kriteria akurasi lainnya seperti kelengkapan pengungkapan (5W1H), akurasi, dan

tidak ada upaya untuk mendistorsi atau menekan informasi lain yang relevan.
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Aspek kedua dari fakta berita adalah relevansi. Relevansi mengacu pada
proses pemilihan data daripada bagaimana data disajikan. Secara umum,
informasi yang memiliki dampak sosial paling besar, memiliki komunikasi terkuat
dan paling langsung dianggap paling penting. Lebih lanjut, kriteria umum yang
digunakan untuk menilai netralitas media adalah keadilan dalam pemilihan
sumber dan dalam penggunaan informasi dari sumber-sumber tersebut, serta
dalam penyampaian sudut pandang dan jurnalisme yang berbeda dengan
memisahkan fakta dari opini dan menghindari penilaian. atau penggunaan kata.
Penciptaan kata-kata atau gambar yang mengarahkan pembaca pada
pernyataan atau interpretasi tertentu (Morison, et al, 2017: 65-66).

Alex S Jones (2009) dalam artikelnya yang berjudul An Argument Why
Journalism Should Not Abandon Objectivity mengemukakan pendapatnya
bahwa, “objektivitas jurnalistik adalah upaya untuk membedakan kebenaran
praktis, bukan kebenaran abstrak yang sempurna. Wartawan yang mencari
objektivitas sejati mencari kebenaran terbaik dari bukti yang dapat ditemukan
oleh reporter, dengan itikad baik.mendiskreditkan objektivitas karena tidak
mungkin mencapai kebenaran yang sempurna sama dengan menolak
persidangan oleh juri karena tidak sempurna dalam penilaiannya”.

Objektivitas pemberitaan dapat diukur dengan indikator-indikator sebagai
berikut.

1. Faktualitas
a. Kebenaran
Sifat fakta dibagi menjadi dua, yaitu fakta sosiologis dan fakta
psikologis. Fakta sosiologis merupakan berita yang berisi kejadian
nyata atau faktual dari suatu peristiwa, sedangkan fakta psikologis
adalah jenis fakta yang berasal dari interpretasi subjektif (pendapat

atau opini) terhadap peristiwa yang dimuat dalam berita.
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b. Relevansi dengan standar jurnalistik adalah relevansi peristiwa berita
dengan indikator berita, yaitu kepentingan, skala, kepentingan,
ketepatan waktu, kesegeraan.

2. Ketidakberpihakan adalah tingkat penilaian subjektif wartawan (penilaian
pribadi, komentar dan opini) dalam menangani peristiva dan
pemberitaan. Indikator yang digunakan. Indikator yang digunakan adalah.
a. Netralitas, yaitu ketidakberpihakan wartawan dalam menyajikan

berita. Ketika opini jurnalis masuk ke dalam berita yang dapat diukur
dengan berbagai metrik, seperti relevansi tajuk dan konten, konten
berita, dan campuran fakta dan opini di mana judul mewakili konten
yang relevan dan dramatis. menyajikan peristiwa yang terasa tidak
proporsional atau berlebihan, misalnya marah, jengkel, jijik, sedih,
kegembiraan, kasih sayang dan banyak lagi.

b. Balance, adalah keseimbangan dalam penyajian aspek evaluasi
(pendapat, komentar, interpretasi fakta dari pihak tertentu). Ketika
Anda mempresentasikan dua atau lebih ide atau karakter atau
padanannya secara proporsional dan bersamaan, itu dapat diukur
dengan berbagai metrik yang secara khusus mencakup kedua sisi.
Bahkan tinjauan manual sekaligus menghadirkan tinjauan bilateral
yang proporsional dan simultan (aspek negatif dan positif) dari
peristiwa dan pihak pelapor.

2.1.9 Analisis Isi

Analisis isi merupakan metode analisis teks yang paling lama mapan di
anatara sederet metode empiris penelitian sosial menurut Holsti (1968),
Silberman (1974), dan Herkner (1974) dalam Titscher, dkk (2009: 93).

Perkembangan analisis isi dipengaruhi oleh perkembangan media massa dan
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dimanfaatkan oleh periset yang mengkaji studi-riset tentang isi komunikasi pada
abad informasi XXI yang ditandai juga dengan perkembangan media massa non-
cetak, media jejaring sosial, dan meluasnya praktik demokrasi komuniukasi ke
seluruh pelosok dunia (Aan, 2013: 33).

Analisis isi (content analysis) adalah kajian di mana isi informasi yang
ditulis atau dicetak di media massa dibahas secara mendalam. Pelopor analisis
isi adalah Harold D. Lasswell, yang mempelopori teknik pengkodean simbol,
terutama pencatatan sistematis dan interpretasi simbol atau pesan selanjutnya
(Abidin), Yusuf. 2015: 192).

Menurut Ardial (2015: 271), analisis isi berfungsi untuk mengekstrak
informasi dari isi komunikasi yang dimediasi dalam bentuk simbol-simbol.
Analisis isi dapat digunakan untuk menganalisis segala bentuk media: surat
kabar, buku, puisi, lagu, cerita rakyat, gambar, pidato, surat, peraturan, undang-
undang, musik, panggung, dan lain-lain.

Analisis konten pengguna mencakup tiga aspek. Pertama, analisis isi
diidentifikasi sebagai metode utama. Kedua, analisis isi hanya digunakan
sebagai metode penelitian. Peneliti menggunakan banyak metode (survei,
eksperimen) dan salah satunya adalah analisis isi. Ketiga, analisis isi digunakan
sebagai dokumen pembanding untuk memeriksa keabsahan hasil yang diperoleh
dengan metode lain. Peneliti mengumpulkan data dari metode lain (survei,
eksperimen, dll) dan kemudian menggunakan analisis isi untuk memverifikasi
apakah kesimpulan peneliti, didukung oleh temuan dalam analisis, valid atau
tidak.

Menurut kriyantono (2008) dalam Abidin, Yusuf. (2015), analisis isi
kuantitatif hanya berfokus pada isi komunikasi eksplisit (terlihat dan jelas). Isi
media merupakan pencerminan nilai-nilai sosial budaya dan sistem kepercayaan

masyarakat, dengan langkah-langkah sebagai berikut:
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Merumuskan masalah (masih dalam bentuk konep-konsep).
Mengembangkan kerangka konseptual untuk penelitian deskriptif (satu
konsep) atau kerangka teoritis untuk penelitian penjelasan (multikonsep).
Menyusun perangkat metodologi.

Tentukan metode pengukuran atau fungsi konsep, dalam hal ini konsep
didefinisikan sampai batas tertentu, biasanya dalam hal kategori dan
indikatornya.

Menentukan unit analisis, kategori dan relialibitas tes.

Unit analisis adalah sesuatu yang perlu dianalisis. Secara umum,
beberapa unit analisis dalam analisis isi.

Unit tematik; dalam bentuk berita, perhitungan didasarkan pada subjek
peristiwa yang dilaporkan.

Unit fisik; perhitungan didasarkan pada satuan panjang, kolom, inci dan
waktu pesan yang sedang dikirim.

Unit referens; seperangkat kata atau frasa yang menunjukkan sesuatu
yang bermakna berdasarkan kategori.

Unit sintaksis; dalam bentuk kata atau lambang, yang dihitung adalah
frekuensi kemunculan kata atau lambang tersebut.

Menentukan universe atau populasi dan sampel. Dalam analisis isi, dua
dimensi, subjek dan periode waktu, digunakan untuk menentukan volume
primer.

Menentukan metode pengumpulan data untuk mendokumentasikan isi
komunikasi.

Penentuan metode analisis; peneliti dapat menggunakan tabel frekuensi,
daftar isi, atau rumus statistik tertentu.

Menganalisis dan menginterpretasikan data
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Landasan teoritis untuk langkah pertama menuju analisis isi adalah model
komunikasi massa yang dikembangkan oleh Harold D. Lasswell: who says what
to whom in which channel with what effect, menentukan jalnnya penelitian
komunikasi massa modern ini.

Beberapa definisi metode analisis isi berikut.

1. Bernard Barelson (1952) menyatakan bahwa analisis isi adalah teknik
penelitian untuk menggambarkan secara objektif, sistematis dan
kuantitatif isi komunikasi yang sebenarnya.

2. Holsti (1969) mengatakan, menyatakan bahwa analisis isi adalah metode
penelitian yang dikembangkan secara khusus untuk menyelidiki masalah
isi komunikasi berdasarkan temuan-temuan terkini.

3. Krippendorf (1991) mendefinisikan analisis isi sebagai teknik penelitian
untuk menghasilkan seperangkat referensi yang dapat ditiru pada data,
tergantung pada konteksnya.

4. Kerlinger (1973) menyatakan bahwa analisis isi adalah analisis media
dan metode penelitian yang sistematis, objektif dan kuantitatif untuk
mengukur berbagai variabel.

Adapun tujuan metode analisis isi menurut Berelson (1952) yakni untuk
menentukan isi komunikasi terbuka secara objektif, sistematis dan kuantitatif
berfokus pada penarikan kesimpulan dengan mengidentifikasi berbagai
karakteristik dan pesan secara sistematis dan objektif (Titscher, dkk, 2009: 97).

Sementara itu, McQuail (2000) dakam Kriyantono (2006: 223) menyatakan
bahwa tujuan analisis isi pesan media adalah:

1. Identifikasi dan bandingkan konten media.
2. Membuat perbandingan antara konten media dan realitas sosial.
3. Isi media merupakan cerminan nilai-nilai sosial budaya.

4. Mengetahui fungsi dan pengaruh media.
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5. Evaluasi kinerja media.

6. Mengetahui apakah ada bias media.
2.2  Kerangka Pemikiran

Berdasarkan uraian konsep dan teori sebelumnya, berikut adalah
kerangka pemikiran peneliti dalam melakukan analisis isi kuantitatif mengenai
berita kekerasan seksual di Tirto.id.

Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran Peneliti

Berita Kekerasan Seksual

Objektivitas Pemberitaan

(Westersthal)
Faktualitas Ketidakberpihakan
I I I |
Kebenaran Relevansi Keseimbangan Netralitas
| | |
| Cover Both Non- Non-
Fakta Akurasi Sides Evaluatif Sensasio
nal

2.3  Definisi Operasional

1. Analisis isi adalah teknik penelitian yang menggambarkan isi media
dengan tujuan memahami isi media tersebut.

2. Objektivitas adalah sikap atau tindakan yang tidak dipengaruhi
pandangan pribadi atau pihak lain. Dalam pemberitaan, objektivitas yakni
berita yang berorientasi fakta dan terlepas dari kepentingan pihak
manapun.

3. Berita kekerasan seksual adalah seluruh berita yang memuat tentang

kekerasan seksual pada Januari-Desember 2021.
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Tirto.id adalah media online di Indonesia yang mengimplementasikan
praktik jurnalisme presisi berupa penyajian karya jurnalistik disertai data
riset, oleh statistik dari berbagai sumber.

Fakta adalah berita yang didasarkan pada peristiwa yang benar-benar
terjadi atau berdasarkan kejadian nyata.

Akurasi adalah berita yang disajikan secara cermat dan teliti, serta dapat
dikonfirmasi kebenarannya kepada narasumber berita.

Nilai berita adalah kriteria atau ukuran yang biasa diterapkan untuk
menentukan layak berita.

Cover both sides adalah berita yang dalam penyajiannya memuat secara
seimbang pendapat bebrbagai narasumber, yang bertentangan sekalipun.
Non-evaluatif merupakan berita yang disajikan dengan memisahkan fakta
dan opini wartawan secara jelas, dapat dilihat dalam pemilihan kata
dalam berita.

Non-sensasional adalah berita yang disajikan secara apa adanya, fakta
peristiwa tidak dilebih-lebihkan.

Tinjauan Empirik

Penelitian tentang kecenderungan berita kekerasan seksual telah

dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu sebagai berikut.

Tabel 2.4 Penelitian Terdahulu

No Rujukan
1. Identitas Peneliti: Ayu Erivah, Univeristas Budi Luhur,
Jurnal 2013.
Judul Penelitian: Analisis Isi Kekerasan Seksual Dalam

Pemberitaan Media Online Detik.com.

Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui dan menggambarkan
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kecenderungan konten pemberitaan
perkosaan dimuat di media online

Detik.com

Lokasi Penelitian:

Detik.com

Metode Penelitian:

Analisis Isi kuantitatif

Hasil Penelitian:

Hasil penelitian ini adalah Dari 1 Maret
hingga 20 April 2013, laporan kekerasan
seksual di Detik.com menyumbang
51,5% laporan yang menjelaskan urutan
kronologis kekerasan seksual, 22,8%
laporan kekerasan seksual. Laporan
laba atau tuntutan hukum yang tertunda
dan % laporan yang ada berisi unsur-
unsur yang terbentuk 25,7 dari mereka.
untuk kepentingan umat manusia.
Laporan Detik.com tentang kekerasan
seksual antara 1 Maret dan 20 April
2013, 80% perkosaan yang dilaporkan
adalah kekerasan seksual. Dan 20%
adalah pemerkosaan untuk kecabulan.
Ketika kekerasan seksual dilaporkan di
Detik.com dari 1 Maret hingga 20 April
2013, disimpulkan bahwa 93,3% adalah
laki-laki dan 5,7% perempuan sebagai
tersangka. Dalam laporan Detik.com

tentang pemerkosaan dari 1 Maret
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hingga 20 April, 46,7% pemerkosa > 5
orang dan 53,3% pemerkosa di bawah 5
orang. Saat melaporkan kekerasan
seksual di Detik.com dari 1 Maret hingga
20 April, 6,7% mengalami kekerasan
seksual lebih dari 5 orang dan 93,3%
diperkosa oleh kurang dari 5 orang.
Ditetapkan bahwa 29,2% dari kekerasan
seksual dilakukan melalui janji, penipuan
atau rayuan. 20,8% menggunakan
ancaman halus, kemudian 29,2%
menggunakan aktivitas fisik, dan terakhir
20,8% menggunakan efek spesifik

(penggunaan narkoba, hipnosis, dll.).

Perbedaan:

Penelitian ini melakukan analisis isi
kuantitatif dengan  merujuk  pada
kecenderungan nada berita, sumber
berita dan konsistensi penggunaan
bahasa (kata/kalimat) berita kekerasan

seksual dalam pemberitaan Detik.com.

Identitas Peneliti:

Gusti Ayu, Universitas IU Dayana, Jurnal

tahun 2018.

Judul Penelitian:

Analsisi Isi Berita Kekerasan Seksual
Tribunnew.com (Periode Berita

Desember 2018).
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Tujuan Penelitian:

Untuk  mengetahui  kecenderungan
pemberitaan kekerasan seksual pada

Tribunnews.com.

Lokasi Penelitian:

Tribunnews.com

Metode Penelitian:

Analisis isi kuantitatif.

Hasil Penelitian:

Hasil dari penelitian ini adalah sepanjang
tahun 2018 telah menyajikan 938 berita
kekerasan seksual dari 39 kanal berita.
Terdapat 284 berita kekerasan seksual,
108 berita kekerasan seksual pada
Februari, pada Maret terdapat 78 berita
kekerasan seksual, April sebanyak 48
berita, Mei 37 berita, 81 berita pada Juni,
46 pada Juli dan 45 pada Agustus. Pada
September terdapat 49 berita, Oktober
57 berita, November 80 berita dan
Desember 25 berita kekerasan seksual

di Tribunnews.com.

Perbedaan:

Penelitian ini akan melakukan analisis isi
kuantitatif dengan  merujuk  pada
kecenderungan nada berita, sumber
berita dan konsistensi penggunaan
bahasa (kata/kalimat) berita kekerasan

seksual pada Tribunnews.com.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Peneliti menggunakan metodologi penelitian kuantitatif dalam penelitian
ini. Penelitian kuantitatif menurut Kasiram dalam Abidin, Yusuf (2015 : 26) adalah
penemuan penemuan pengetahuan menggunakan data digital sebagai alat untuk
menganalisis informasi tentang apa yang ingin diketahui orang.

Menurut Nana Sudjan dan Ibrahim (2001) dalam Abidin, Yusuf (2015:27),
ciri-ciri penelitian kuantitatif adalah:

a. Menggunakan penalaran deduktif (baik logika empiris maupun logika top-
down) untuk memahami berbagai fenomena tertentu.

b. Logika yang digunakan adalah positivis dan menghindari subjektif.

c. Penelitian dilakukan menurut prosedur yang telah ditetapkan.

d. Penelitian kuantitatif bertujuan untuk mengembangkan ilmu nominal, yaitu
ilmu yang berusaha membuat hukum dari generalisasi.

e. Ruang lingkup penelitian, data yang akan dikumpulkan, sumber data yang
dibutuhkan dan alat pengumpulan data yang digunakan, sesuai dengan
rencana yang sudah ditetapkan.

f. Pengumpulan data dilakukan dengan mengukur dengan peralatan dan
catatan termasuk target dan perhitungan numerik atau kuantifikasi data.

g. Peneliti mengisolasi dirinya dari subjek karena dia tidak memiliki
hubungan emosional dengan mereka.

h. Analisis data dilakukan sesudah semua data terhimpun.

i. Ketika menganalisis data, peneliti perlu mengerti teknik statistik.

j- Hasilnya adalah perkiraan dan generalisasi yang tidak tergantung pada

waktu dan konteks.
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi, pengujian
dan analisis komunikasi berdasarkan pesan-pesan baru secara sistematis,

objektif dan kuantitatif (Abidin, Yusuf. 2015: 192).

Metode ini menjadi lebih fokus ketika mengikuti proses yang terstruktur dan
terformat dengan baik. Hal yang sama berlaku untuk analisis isi. Analisis isi bisa lebih
efektif jika mengikuti langkah-langkah tertentu. Kholil (2006) dalam Abidin (2015
:199-203) analisis isi bisa lebih efektif jika mengikuti langka-langkah sebagai
berikut:

1. Identifikasi objek penelitian

Identifikasi penelitian atau topik penelitian harus konsisten dengan
analisis isi, minat, keterampilan, dan kemahiran peneliti.

2. Tentukan Bahan untuk Dikerjakan

Sesudah topik penelitian diidentifikasi, langkah berikutnya adalah
menentukan literatur yang akan dipelajari serta menyediakan data yang
diperlukan.

3. Tentukan Kategori untuk Diteliti

Setelah bahan penelitian diidentifikasi, tentukan kategori atau indikator
yang akan dipelajari.
4. Menentukan unit analisis
Unit analisis dapat berupa orang, berita, perilaku, dan sebagainya.

5. Memilih sampel penelitian
Saat mengembalikan sampel untuk analisis isi, waktu pengambilan
sampel harus ditentukan terlebih dahulu. Misalnya tiga bulan, empat
bulan atau lebih, tergantung minat dan keterampilan peneliti.

6. Buat Kerangka Koding
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Kerangka pengkodean adalah daftar item pekerjaan yang mencakup
definisi setiap item beserta implikasi operasional dari setiap item. Dengan
kerangka coding, semua programmer memiliki instruksi yang sama dan
kami berharap pemahaman mereka tentang coding sama.

Buat Borang koding analisis isi

Fungsi atau tempat format pengkodean analisis isi dalam penelitian
analisis isi sama dengan penelitian survei sebagai alat pengumpulan data
untuk mengumpulkan dan menentukan validitas dan reliabilitas data
secara tepat. Kategori yang digunakan dalam bentuk pengkodean analisis
data ini harus dapat menjawab semua pertanyaan penelitian atau laporan
masalah.

Uji coba instrumen

Cobalah untuk memastikan bahwa alat pengumpulan data dapat
diandalkan dan berharga dalam mengukur apa yang diukur oleh
penelitian.

Melatih Petugas Coding

Umumnya, orang yang melakukan pekerjaan koding adalah asisten
peneliti atau peneliti. Meskipun reliabilitas dan validitas format
pengkodean data diperiksa dalam penelitian ini. Peneliti harus
memberikan instruksi dan penjelasan kepada staf pengkode data tentang
tujuan studi, item yang dikodekan, dan instruksi pengkodean. Selain itu,
diperlukan pelatihan tentang cara mengkodekan data dengan benar.
Hasilnya, pembuat kode dapat melakukan tugas enkripsi data dengan

benar dan akurat.
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10. Mengoding Data

Kehati-hatian harus dilakukan dalam mengenkripsi data, pesan

komunikasi yang dipelajari harus dipahami sepenuhnya, dan jawaban

alternatif harus ditentukan setelah mengenkripsi data.
11. Analisis Data

Analisis data bertujuan mengetahui keakuratan serta relevansi data yang

telah diperoleh peneliti.

aporan

12. Buat Laporan

Sesudah menganalisis semua data. Langkah berikutnya adalah menulis

laporan penelitian untuk dipublikasikan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan analisis
isi untuk mengkaji dan menganalisis komunikasi pesan tertentu secara
sistematis, objektif dan kuantitatif (Abidin, 2015: 192).

Jenis atau tipe penelitian ini merupakan deskriptif yang bertujuan untuk
menggambarkan secara sistematis serta akurat, fakta dan karakteristik tentang
suatu populasi tertentu. Data yang telah dikumpulkan bersifat deskriptif dan tidak
dirancang untuk mencari penjelasan, menguji hipotesis, membuat prediksi, atau
menemukan hasil (Abidin, 2015: 28).

3.2 Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilakukan di Makassar mulai dari 1 Januari-25 Juni 2022.
3.3 Populasi dan Sampel

Populasi menurut Ardial (2014 : 336) merupakan suatu area generalisasi
yang berisi objek ataupun subjek yang memiliki ukuran dan sifat tertentu yang
ditentukan oleh peneliti yang diteliti dan darinya untuk menarik kesimpulan.

Sampel adalah sebagian kecil dari jumlah dan karakteristik suatu populasi.
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh berita kekerasan seksual di

Tirto.id pada bulan Januari-Desember 2021 dan dapat mewakili gambaran berita

kekerasan seksual di Tirto.id. Berikut jumlah beritanya:

Jumlah berita kekerasan seksual pada bulan Januari-Desember 2021

yaitu 57 berita, alasan peneliti memilih periode tersebut adalah keterbatasan data

terhadap apa yang akan diteliti, maka peneliti mengambil keseluruhan berita

2021 yang relevan.

Tabel 3.1 Sampel Berita

No. Judul Berita Tanggal Terbit Berita

1 Kontroversi Harum Yahya: 12 Januari 2021
Tuduhan Spionase & Kasus
Kekerasan Seksual

2 Survei AJl Jakarta: Jurnalis 16 Januari 2021
Kerap Menjadi Korban Kekerasan
Seksual

3 Ali Ahamad, Pemerkosa Anak 21 Januari 2021
Kandung, Eks Kader PAN &
DPRD 5 Periode

4 Polda Gorontalo Usut Polisi yang 25 Januari 2021
Terlibat Pelecehan Seksual

5 Insensitifnya Konten Iklan 04 Februari 2021
Shopee terhadap Korban
Kekerasan Seksual

6 Vonis Pemerkosa & Penjual Anak 10 Februari 2021

di Lampung: 20 Tahun & Kebiri

Kimia
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Kasus Fetish Kain Jarik, Gilang
‘Bungkus’ Divonis 5,5 Tahun

Penjara

04 Maret 2021

Pelecehan di Tempat Kerja
Ancol: Pelaku Mengaku Dewa &

Peramal

04 Maret 2021

25 Siswa Sekolah Taruna Timika

Papua Alami Kekerasan Seksual

12 Maret 2021

10

Mandeknya Penanganan Kasus
Kekerasan Seksual Bruder

Angelo

20 Maret 2021

11

Unej Bentuk Tim Inverstigasi
Dugaa Pelecehan Seksual oleh

Dosen

08 April 2021

12

Pendeta Pedofil Cabuli Anak

Dihukum 11 Tahun Penjara

13 April 2021

13

Anies Pecat Mantan Kepala
BPPBJ Karena Kasus Pelecehan

Seksual

29 April 2021

14

Hukum Tak Boleh Surut Bagi
Anak Pejabat Pemerkosa Bocah

di Bekasi

20 April 2021

15

Penganiayaan Pendamping
Korban Kekerasan Seksual di

Jombang

19 Mei 2021

16

Polisi Tangkap Otak pencurian &

20 Mei 2021
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Pemerkosaan Anak di Bekasi

17 | Anak Anggota DPRD Kota Bekasi 21 Mei 2021
Tersangka Pemerkosaan
Serahkan Diri

18 | Pemerkosa Anak di Bekasi Dapat 21 Mei 2021
Dikebiri dan Penjara Seumur
Hidup

19 | Dugaan Pelecehan  Seksual 21 Mei 2021
dalam Tes Wawasan
Kebangsaan KPK

20 | Mengurut Kasus Kekerasan 02 Juni 2021
Seksual di Malang Setelah 11
Tahun Berlalu

21 Pemerkosa Anak Bebas, LBH: 15 Juni 2021
Perempuan Aceh Makin Takut
Melapor

22 | Kronologi Vonis Bebas 15 Juni 2021
Mahkamah Syariah Aceh Untuk
Pemerkosa Anak

23 | Dosen Universitas Jember 22 Juli 2021
Didakwa Pasal Pencabulan Anak
dan KDRT

24 | Kasus Fetish Mukena Berkedok 23 Agustus 2021
Olshop: Ancaman Pidananya
Bagi pelaku

25 | Merunut Pelecehan Seksual IAIN 01 September 2021
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Kediri: Korban Beharap Keadilan

26

Pelaku Kekerasan Seksual di
Komisi Penyiaran Langgar Tiga

Pasal

02 September 2021

27

Pelecehan Seksual di Kampus
Marak, Kemenag & Kemendikbud

Bisa Apa?

03 September 2021

28

Duduk Perundungan &
Pelecehan Seksual Pegawai KPI

Pusat

03 September 2021

29

Saipul Jamil Pelaku Kekerasan
Seksual Anak, Tak Pelrlu

Diglrofikiasi

07 September 2021

30

Yang Terbenam dari Kekerasan
Seksual terhadap Kelompok

Disabilitas

04 Oktober 2021

31

Kasus Reynhard Sinaga:
Kronologi “Pemerkosaan

Terbesar di Inggris’

06 Oktober 2021

32

Dugaan  Pemerkosaan Tiga
Bocah Luwu Timur, Ini Kronologi

Versi Polri

08 Oktober 2021

33

Polres Pemerkosaan Luwu Timur
Didesak Usut Lagi Dugaan

Perkosaan Tiga Anak

08 Oktober 2021

34

Polri Siap Terima Bukti Baru

11 Oktober 2021
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Dugaan Perkosaan 3 Anak Luwu

Timur

35

Kejanggalan Prosedur & Perang
Narasi Pemerkosaan Anak di

Luwu Timur

12 Oktober 2021

36

Polisi Didesak Prioritaskan Kasus

Pemerkosaan Anak di Luwu

Timur

18 Oktober 2021

37

Babak Baru Kasus Pemerkosaan
di Luwu Timur Usai Terduga

Lapor Balik

19 Oktober 2021

38

Korban Pelecehan Seksual KPI

Diperiksa RS Polri: Trauma Psikis

21 Oktober 2021

39

Dosen Unej Dituntut 8 Tahun
Penjara Dalam Kasus

Pencabulan Anak

21 Oktober 2021

40

Korban Pelecehan MS Dapat
Surat Penerbitan dari KPl Gegara

Absensi

01 Novemeber 2021

41

Kekerasan Seksual di Kampus
Masif, Permendikbud PPKS Jadi

Solusi?

06 November 2021

42

Pelecehan Seksual Mahasiswi
Unri: Dahulukan Pengusutan

Kasus Korban

09 November 2021

43

Terduga Guru Ngaji Cabul Wajib

16 November 2021
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Lapor ke Polres Tulungagung

44

Pemerkosa Anak di Aceh Besar
Kabur Usai Divonis 200 Bulan

Penjara

17 November 2021

45

Anak Korban Kekerasan Seksual

di Depok Terima Uang Restitusi

30 November 2021

46

Kekerasan Seksual terhadap

Anak di Lebak Banten Meningkat

01 Desember 2021

a7

Merunut Kasus NWR, Terduga
Korban Kekerasan Seksual

Bripda Randy

07 Desember 2021

48

Kasus Pelecehan Seksual KPI:

Korban Tak Diinfo Hasil Tes

Psikis

08 Desember 2021

49

Pemerkosa 12 Santriwati
Bandung hingga Hamil Terancam

20 Tahun Bui

09 Desember 2021

50

Hukuman vyang Pantas Bagi
Ustaz Cabul yang Perkosa 21

Santriwatinya

11 Desember 2021

51

Unsri Ajukan Pemecatan Dua
Dosen Tersangka Pelecehan

Seksual

15 Desember 2021

52

Fakta Terbaru Kasus Guru
Pesantren Cabuli Santriwati di

Tasikmalaya

16 Desember 2021
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53 | Cabuli 3 Santriwati, Guru 17 Desember 2021
Pesantren di Tasikmalaya Jadi

Tersangka

54 | Kekerasan Seksual Anak, Polisi 17 Desember 2021
Tangkap Predator 10 Anak di

Tanjungpinang, Ini Modusnya

55 | Kejari Depok Bentuk Tim Jaksa 21 Desember 2021
Peneliti Kasus Pencabulan 10

Bocah

56 Kasus Pencabulan Anak Bawah 25 Desember 2021
Umur di Balikpapan Masuk

Tahap P19

3.4 Jenis dan Sumber Data
Dalam pebelitian ini, peneliti menggunakan dua jenis data berdasarkan
sumber data yaitu:

a. Data Primer, merupakan data yang diperlukan langsung dari sumber
datanya. Peneliti mengumpulkan data berupa berita-berita mengenai
kekerasan seksual di laman Tirto.id pada bulan Januari-Desember 2021.
Berita-berita tersebut lalu dianalisis menggunakan lembar koding sebagai
instrumen dalam penelitian ini.

b. Data Sekunder, merupakan data yang diperoleh dari kajian pustaka
berupa buku-buku, artikel, jurnal, serta situs internet yang relevan dengan

masalah yang diteliti.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data, peneliti terlebih dahulu mengakses laman
Tirto.id. setelah itu, peneliti memakai fitur indeks pada laman tersebut untuk
melakukan pencarian berita berdasarkan tanggal dimuatnya berita. Berita yang
dicari oleh peneliti adalah berita yang terbit pada bulan Januari-Desember 2021.
Kemudian, berita-berita tersebut dikumpulkan dengan menggunakan lembar
coding. Pengumpulan data tersebut dilakukan dengan mencatat dan
menganalisis data sesuai yang diperlukan peneliti.
1. Pengkodingan dilakukan untuk menjaga objektivitas peneliti. Penelitian ini
menggunakan dua koder yang mempunyai pengalaman dan pengetahuan
dalam bidang jurnalistik. Hal ini untuk menghindari bias agar memiliki
kredibilitas.
2. Obsevasi Data
Melihat pemberitaan di Tirto.id mengenai kekerasan seksual yang dikaji
secara cermat dan teliti.
3. Studi Pustaka
Mengutip referensi dari berbagai sumber, seperti buku, jurnal penelitian,
dan lain-lain.
3.6 Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan lembar coding (coding sheet) sebagai alat
atau instrumen pengumpulan data. Menurut Eriyanto (2011:221), lembar
pengkodingan, mirip dengan kuesioner dalam studi penelitian. Lembar
pengkodean berisi semua kategori, aspek yang ingin Anda ketahui dalam
analisis isi.

Penelitian bisa berhasil jika instrumen pengumpulan data sudah rediabel

dan dilakukan uji reliabilitas. Menurut Krippendorf dalam (Eriyanto, 2011:284)
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desain reliabilitasterbagi menjadi tiga jenis realibilitas, yakni stabilitas,
reproduksibilitas, dan akurasi.

Untuk mengetahui apakah sebuah instrumen pengumpulan data sudah
rediabel, maka dilakukan uji reliabilitas. Menurut Sevilla (1998) dalam Umar
(2002) (dalam Kriyantono, 2006: 143), alat pengumpulan data atau alat penelitian
adalah alat untuk mengumpulkan maupun mengukur data. Agar data yang
terkumpul valid, maka instrumen periset harus baik. Salah satu kriteria sebuah
instrumen pengumpulan data yang baik adalah relibialitas. Relibialitas artinya
memiliki sifat dapat dipercaya.

Reliabilitas ditunjukkan dalam presentase persetujuan berapa besar
presentase persamaan antar-coder ketika menilai suatu isi. Rumus untuk

menghitung reliabilitas adalah sebagai berikut: rumus Holsti dalam (Eriyanto,

2011: 290):
cR=—2__
N1+ N2
Keterangan:
CR . Coeficient Realibility
M : Jumlah coding yang sama (disetujui oleh masing-masing coder)

N1 : Jumlah coding yang dibuat oleh coder 1
N2 : Jumlah coding yang dibuat oleh coder 2

Menurut formula Holtsi, angka reliabilitas minimum yang ditoleransi
adalah 0,70 atau 70%. Artinya, apabila hasil perhitungan antar coder mencapai
0,70 atau 70%, berarti alat ukur peneliti reliabel. Namun, jika di bawah 0,70%
menandakan alat ukur tidak reliabel.
3.6.1 Hasil Perhitungan Relibialitas Kategori Fakta

Berdasarkan kategori fakta sosiologis, hasil uji antarcoder adalah sebagai

berikut:
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2(53) 106
= =—— =094
56+56 112

Hasil uji relibialitas mencapai angka 0,94 (reliabel). Sehingga kategori
fakta dapat digunakan untuk menganalisis.
3.6.2 Hasil Perhitungan Relibialitas Kategori Akurasi

Berdasarkan kategori akurasi, hasil uji antarcoder adalah sebagai berikut:

2(56) 112
=2 =_""-1,00
56+56 112

CR
Hasil uji relibialitas mencapai 1,00 (reliabel). Sehingga kategori akurasi
dapat digunakan untuk menganalisis.
3.6.3 Hasil Perhitungan Reliabilitas Kategori Relevansi

Berdasarkan kategori akurasi, hasil uji antarcoder adalah sebagai berikut:

_2(56) _112_100
T 56+56 112

CR

Hasil uji relibialitas mencapai 1,00 (reliabel). Sehingga kategori akurasi
dapat digunakan untuk menganalisis.
3.6.4 Hasil Perhitungan Reliabilitas Kategori Cover Both Sides
Berdasarkan kategori cover both sides, hasil ujian antarcoder adalah
sebagai berikut:

2(54) 108
GYH _108_ 496

CR =55 +56 = 112

Hasil uji reliabilitas mencapai 0,96 (reliabel). Sehingga kategori cover both
sides dapat digunakan untuk menaganalisis.
3.6.4 Hasil Perhitungan Relibialitas Kategori Non-Evaluatif

Berdasarkan kategori non-evaluatif, hasik ujian antarcoder adalah
sebagai berikut:

_2(56) _112_100
T 56+56 112

CR
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Hasil uji reliabilitas mencapai 0,98 (reliabel). Sehingga kategori non-
evaluatif dapat digunakan untuk menganalisis.
3.6.6 Hasil Perhitungan Reliabilitas Kategori Non-Sensasional
Berdasarkan kategori non-sensasional, hasil uji antarcoder adalah
sebagai berikut:

_2(55) _110_098
T 56+56 112

CR

Hasil uji reliabilitas mencapai 0,98 (reliabel). Sehingga kategori non-
sensasional dapat digunakan untuk menganalisis.
3.7 Pengukuran Variabel
Peneliti menyusun unit analisis penelitian dalam lembar coding
sebagai berikut:

Tabel 3.2 Pengukuran Variabel

Variabel Kategori Penjelasan

Fakta 1. Fakta sosiologis yakni fakta
yang didasarkan pada hasil
observasi langsung wartawan di
lokasi kejadian. Hal tersebut
harus memenuhi unsur
kelengkapan 5W+1H.

2. Fakta psikologis yaitu apabila
berita berdasarkan pernyataan
atau opini narasumber terkait
peristiwa yang diberitakan.
Akurasi 1. Pencantuman waktu, apabila

berita mencamtumkan waktu
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Faktualitas

Relevansi

terjadinya suatu kejadian
dengan berupa tanggal, kata-
kata atau pernyataan tentang
waktu.

2. Atribusi, jika berita yang
mencamtukan identitas sumber
berita berupa nama, pekerjaan,
atau hal lainnya.

Berkaitan dengan nilai-nilai
berita yang ada dalam
pemberitaan yakni:

1) Timeliness (kejadian
yang bersangkutan
dalam hal yang baru-
baru terjadi)

2) Significance (kejadian
yang memungnkinkan
mempunyai pengaruh
bagi banyak orang)

3) Magnitude (kejadian
yang berkaitan dengan
angka-angka yang
berarti bagi banyak
orang)

4) Proximity (peristiwa

dengan jarak ataupun
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emosional terhadap
pembaca)

5) Prominence (kejadian
yang menyangkut hal
yang terkenal seperti

orang ataupun tempat).

Ketidakberpihakan

1. Cover Both Sides

2. Non-evaluatif

3. Non-sensaional

Porsi pemberitaan yang
proposional, seimbang, tidak
memihak salah satu pihak dan

jumlah narasumber.

Jika dalam berita memuat opini
wartawan dengan penggunaan
salah satu kata yaitu,
diperkirakan, tampaknya,
terkesan, kesannya, seolah,
terkesan,diramalkan,
mengejutkan, sayangnya, dan

l[ain-lain.

1. Judul dan isi sesuai, judul
utama menjadi bagian dari
kalimat yang ada dalam isi
berita.

2. Dramatis, dalam artian jika

berita dilebih-lebinhkan
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dalam judul ataupun isi
terhadap fakta dengan

bahasa yang hiperbola.

Tabel 3.2 Unit Analisis Penelitian

Unit analisis penelitian di atas disusun berdasarkan teori konsep
objektivitas Westerstahl.
3.8 Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dipenelitian ini adalah analisis
statistik deskriptif. Statistik deskriptif digunakan dalam menggambarkan
peristiwa, perilaku, atau objek tertentu lainnya. Selain itu, kategori deskriptif
digunakan sebagai tabel frekuensi untuk membantu peneliti menentukan
distribusi frekuensi data penelitian (Kriyanto, 2006:169).

Menurut Kriyanto dalam Damara (2017: 53) teradapat langkah-langkah
analisis isi deskriptif sebagai berikut:

1. Menentukan populasi dan menggunakan random sampling untuk
menentukan jumlah sampel.

2. Langkah penting lainnya dalam analisis isi adalah definisi unit analisis.
Unit analisis adalah apa yang diamati, dicatat, diproses sebagai data,
dibatasi oleh batas-batas dan diidentifikasi untuk analisis selanjutnya

3. Menentukan dan menggunkan evaluator atau penilai tambahan yaitu
coder 1 dan coder 2 untuk mengurangi bias dan subjektifitas peneliti
dalam analisis penelitian.

4. Catat frekuensi analisis yang diidentifikasi berdasarkan kategori.

5. Sesudah mengkode semua isi pesan pada pada lembar coding yang

telah disiapkan oleh peneliti, dihitung reliabilitas dari hasil coding tersebut.
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6. Langkah berikutnya adalah menggunakan tabel frekuensi. Metode yang
banyak digunakan dalam analisis data adalah distribusi frekuensi relatif.
Dalam metode ini, data dibagi ke dalam kelompok yang berbeda dan
dinyatakan atau diukur sebagai persentase. Setiap tabel didefinisikan
sebagai interpretasi sistematis. Penggunaan distribusi frekuensi
dimaksudkan untuk membantu peneliti dalam menentukan distribusi
frekuensi data penelitian. Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini
akan diolah dengan statistik deskriptif kuantitatif. Metode pengukuran
analitik yang digunakan didasarkan pada pendekatan kuantitatif.
Interpretasi data penelitian. Bandingkan hasil tabel distribusi frekuensi
dengan landasan teori yang digunakan sebagai acuan dalam penelitian.
Kegiatan ini bertujuan untuk menemukan makna yang lebih luas dari hasil
data yang dikumpulkan untuk mencapai kesimpulan akhir dari penelitian.

7. Interpretasi data penelitian. Bandingkan hasil tabel frekuensi dengan
argumen yang digunakan sebagai acuan dalam penelitian. Kegiatan ini
bertujuan untuk menarik kekuatan yang lebih luas dari hasil data yang
dikumpulkan dan mencapai kesimpulan akhir penelitian.

8. Menarik kesimpulan dari analisis peneliti menggunakan intercode.

Kita dapat menggunakan rumus berikut untuk menghitung persentase

distribusi frekuensi ini:
P F 100
=—X
N

Keterangan
P: Presentase
N: Jumlah Berita

f: Frekuensi



Skala Presentase Keterangan
76% - 100% Sangat tinggi
51% - 75% Tinggi

26% - 50% Rendah

0% - 25% Sangat rendah

Tabel 3.3 Skala pengukuran presentase

Sumber: Fajri (2019) dalam Champion (1981) dalam Kingcon (2010:61)



70

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Profil Objek Penelitian
4.1.1 Sejarah Tirto.id

Tirto.id merupakan media online yang diluncurkan pada 3 Agustus 2016,
dengan Atmaji Sapto Anggoro sebagai Pimpinan Redaksi dan CEO, Teguh Budi
Santoso sebagai Direktur Konten dan Nur Samsi sebagai Chief Tecknology
Officer. Tirto.id juga dinamai Tirto Adhi Soerjo, bapak pers Indonesia dan
berjuang dalam jurnalisme selama masa kolonial Hindia Belanda.

Pada 12 Januari 2018, Tirto.id menjadi perusahaan pertama di Indonesia
yang diverifikasi oleh International Fact Checking Network (IFCN), sebuah
lembaga media yang berkomitmen untuk menyediakan data yang andal, akurat,

dan bertanggung jawab.

Media di Indonesia lolos verifikasi
International Fact Checking Network

Jakarta (ANTARA News) - Tirto dinyatakan sebagai media pertama di Indonesia yang lolos
vearifikasl oleh Jaringan Periksa F akla Internasional (International F act-Checking Network/IF CN)
pada 12 Januan 2018

Di kawasan ASEAN, baru tiga media yang terverifikasi sebagai anggota IFCN vaitu Rappler dan

Vera Files darn Filipina serta Tirto

International Fact-Checking Network (IFCN) merupakan jaringan media internasional yang
berkomitmen mengurangi berita keliru (nusinformation) atau pun palsu (fake news/hoax) melalui
pemeariksaan fakta dan penjelasan secara rinci. Jaringan yang berdiri pada 2015 ini terdin dan 44

media yang telah lolos verifikasi

Gambar 4.1 Berita Tentang Verifikasi IFCN
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4.1.2 Visi dan Misi Tirto.id
Visi:

Pencerahan sebagai suatu keharusan untuk menyajikan tulisan
yang jelas, instruktif, berwawasan, kontekstual, mendalam, faktual,
investigasi, didukung oleh data kuantitatif dan kualitatif baik sekunder
maupun primer dan dapat dipertanggungjawabkan.

Misi:

Mendidik pengguna internat dengan konten-konten yang
berkualitas, informasi yang berkualitas, informasi yang penting, relevan,
dan berdasarkan fakta.

4.1.3 Logo dan Tagline Tirto.id

tirto.o

mengalir jernih mencerahkan

Gambar 4.2 Logo Tirto.id
4.2 Hasil Penelitian
Penelitian ini menganalisis isi pemberitaan kekerasan seksual di Tirto.id.
Hasil penelitian diperoleh dengan memberi penilaian pada lembar coding pada
setiap indikator objektivitas yang muncul. Berita yang dianalisis sebanyak 56
berita yang terbit pada Januari hingga Desember 2021. Hasil penelitian diperoleh
dari penilaian pada lembar coding yang telah dipaparkan sesuai unit analisis

objektivitas berita.
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Dalam pengisian lembar coding dibantu dengan coder 1 dan coder 2.

Adapun identitas kedua coder tersebut sebagai berikut.

Nomor Coder Nama Identitas
1 Ardiyanti Pendidikan: llmu Komunikasi,
Universitas Fajar (S1).
Pekerjaan: Editor Kabar Makassar
(2020-sekarang).
2 Agus Mawan | Pendidikan: Teknik Mesin,

Universitas Fajar.

Pekerjaan : Wartawan
Sulselekspres.com (2018-2019),
Wartawan Mongabay Indonesia

(2019-sekarang).

Tabel 4.1 Identitas Coder

Alasan peneliti memilih kedua coder di atas adalah karena keduanya

telah berpengalaman dalam dunia jurnalistik dan telah menjadi wartawan

profesional di media.

Data yang diperoleh dari

pengisian lembar coding dihitung lalu

ditampilkan dalam tabel frekuensi kemudian dideskripsikan untuk mendapat

gambaran keseluruhan temuan data. Berikut hasil

objektivitas berita kekerasan seksual di Tirto.id.

4.2.1 Hasil Analisis Isi Objektivitas Kategori Fakta

penelitian mengenai

Analisis isi objektivitas kategori fakta terbagi dalam dua indikator, yaitu:

fakta sosiologis dan fakta psikologis.

a. Fakta Sosiologis
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Berita yang mengandung fakta sosiologis merupakan berita yang

berdasarkan liputan langsung wartawan yang mengandung unsur
S5W+1H.
Tabel 4.2 Analisis Fakta Sosiologis
Fakta Sosiologis
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid | Tidak 3 5.4 5.4 5.4
Ya 53 94.6 94.6 100.0
Total 56 100.0 100.0

Sumber: Hasil olahan SPSS peneliti

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berita di Tirto.id tentang

kekerasan seksual yang tidak mengandung fakta sosiologis sangat

rendah yakni terdapat 5,4%, dan yang mengandung fakta sosiologis

sangat tinggi yaitu 94,6%.

Berita dengan fakta sosiologis contohnya terdapat pada berita

yang berjudul “Pelecehan di Tempat Kerja Ancol: Pelaku Mengaku Dewa

& Peramal”. Dalam berita tersebut, wartawan mendeskripsikan dengan

jelas bagaimana kronologis terjadinya pelecehan.

Fakta Psikologis

Fakta psikologis merupakan berita yang berdasarkan pendapat

atau opini narasumber terhadap peristiwa yang diberitakan.

Tabel 4.3 Analisis Fakta Psikologis

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid | Tidak 56 100.0 100.0 100.0
Ya 0 0 0 0

Sumber: Hasil olahan SPSS peneliti
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Dari hasil penelitian di atas, menunjukkan bahwa berita tentang
kekerasan seksual di Tirto.id terdapat 100% tidak mengandung fakta
psikologis. Berikut salah satu berita yang tidak mengandung fakta

psikologis:

Ali Ahmad, Pemerkosa Anak Kandung, Eks
Kader PAN & DPRD 5 Periode

Huxtras) Kekeravan Sekyual, FOTO/IStockphoto

SO0000

Olehi Haris Prabowe - 21 Januwarf 2021 Dibaca Normal

All Ahhmad, pelaku kekerasan seksual terhadap anak kandung adalah bekas anggota DPRD NTE lima perfode,

tirto.d - Tersangka pencabulan terhadap anak kandung, All Ahmad (AA), 65 tahun,
merupakan bekas kader Partal Amanat Nasional.

Ketua DPW PAN Nusa Tenggara Baral, Muazzim Akbar mengatakan sudah memecat
ALl Ahmad karena dinilai sudah merusak citra dan nama balk partai. la menyebut, Ali
Ahmad pernah menjabat sebagai anggota DPRD NTB selama Llima periode

Namun, kata dia, tersangkas bulian lagi kader partai karena mendulkung Mulfachri
Harahap darl kubu Amilen Rals, rival kubu Zulkifll Hasan (Ketum PAN saat Inl) dalam
Kongres V PAN tahun lalu.

“ladi informasi yang kami terima, AA ini dipersiapkan menjadi Ketua DPW Partai
Ummat NTH. Oleh karena itu, kalau dikaltkan dengan PAN, AA sudah tidalk ada Llagl
hubungannya dengan PAN" kata Muazzim kepada reporter 7Tirto, Kamis (21/1/2020).

Polisi menjerat Ali Ahmad dengan pasal pencabulan,. Ancaman pidana 15 tahun
penjara setelah diperberat 1/% darl pidana pokok karens ada hubngan darah dengan

korban, All menyangkal pencabulan tersebut,

Wakil Seokreotaris Jendearal DPP Partal Amanat Nasional (PAN), Soni Sumarsono

menguatkan pernyataan pengurus PAN NTB bahwa ALl Ahmad sudah dipecat lama.

“Betul [ALl Ahmad], tapi jangan dikaitkan dengan PAN Lagi karena bukan kader PAN
lagl. Sudah lama dipecat” kata Sonl kepada Tirto, Kamis (21/1/2021) sore.

Gambar 4.3 Berita yang Tidak Mengandung Fakta Psikologis
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4.2.2 Hasil Analisis Isi Objektivitas Kategori Akurasi
Kategori akurasi diukur dengan dua indikator yaitu, pencantuman waktu
peristiwa dan atribusi yang jelas.
a. Indikator Pencantuman waktu
Pencantuman waktu adalah berita yang mencantumkan waktu
peristiwa sehingga berita-berita yang dipublikasikan benar-benar berasal
dari kejadian nyata.

Tabel 4.4 Analisis Pencantuman Waktu

Pencantuman Waktu

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid | Ya 56 100.0 100.0 100.0
Tidak 0 0 0 0

Sumber: Hasil olahan SPSS peneliti
Hasil penelitian menunjukkan presentase yang sangat tinggi yakni
terdapat 100% berita kekerasan seksual di Tirto.id yang mencantumkan
waktu peristiwa, sehingga berita-berita tersebut benar-benar berasal dari
kejadian nyata. Hal ini menunjukkan bahwa Tirto.id selalu mencamtumkan
waktu terjadinya peristiwva. Berikut beberapa contoh berita yang
mencantumkan waktu, yang dimuat di Tirto.id.

1. Menurut Darius, laporan tersebut mandek karena ketiga korban tidak
bersedia menjadi saksi. Pada September 2020, Darius membuat laporan
baru untuk korban bernama Jeremy (bukan nama sebenarnya), yang
berstatus adik Simone, satu dari tiga korban Angelo. “Saya yang
membuat laporan tersebut,” ujarnya, Rabu (17/3/2021).

2. Peristiwa bermula pada 17 September 2020. Salah satu korban berinisial
DF, berusia 25 tahun, tengah sendirian di ruangannya saat didatangi

pelaku. DF adalah sekretaris Jimmy. DF yang tengah duduk di meja kerja



b.

76

tiba-tiba digerayangi Jimmy. “Saya sudah benar-benar takut. Gimana lagi,
saya enggak ngerti, ufah enggak bisa ngomong apa-apa. Saya takut,”
kata DF di Mapolres Metro Jakarta Utara, Selasa (2/3/2021).
Hati LF Boyak mendapati PU (15), dari sulungnya, diduga menjadi korban
pemerkosaan Amri, pemuda 21 tahun yang merupakan anak dari Ibnu,
anggota DPRD Bekasi. “Dia [PU] diancam untuk melakukan hubungan
badan. Namanya anak kemarin sore, ia ketakutan,” ujar LF, Senin
(19/4/2021).
Indikator Atribusi

Atribusi adalah berita yang secara jelas mencantumkan atribusi
atau sumber berita berupa identitas narasumbver seperti, nama,
pekerjaan, jabatan, dan lain-lain.

Tabel 4.5 Analisis Atribusi

Atribusi

Valid Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent

Valid | Ya 56 100.0 100.0 100.0
Tidak 0 0 0 0

Sumber: Hasil olahan SPSS peneliti

Tirto.id dalam pemberitaanya tentang kekerasan seksual
menunjukkan hasil presentase yang sangat tinggi yaitu 100%, hal
tersebut menunjukkan bahwa Tirto.id selalu secara jelas mencantumkan
atribusi atau sumber berita identitas narasumber. Berikut beberapa
kutipan berita yang memuat atribusi secara jelas.
Tersangka pencabulan terhadap anak kandung, Ali Ahmad , 65 tahun,
merupakan bekas kader Partai Amanat Nasional. Ketua DPW PAN Nusa
Tenggara Barat, Muazzim Akbar mengatakan sudah memecat Ali Ahmad

karena dinilai sudah merusak citra dan nama baik partai.
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2. Kabid Humas Polda Gorontalo Kombes Pol, Wahyu Tri Cahyo
mengatakan aksi asusila itu dilakukan warga sipil yang merupakan rekan
dari anggota polisi yang merekan peristiwa tersebut.

3. Kasetreskrim Polres Mimika AKP Hermanto mengatakan, kasus di
Sekolah Taruna Papua itu terjadi sejak November 2020 hingga 9 Maret.
Korban yang mengalami kekerasan sebanyak 12 orang, sedangkan
korban yang mengalami pelecehan sebanyak 13 ornag,” kata Hermanto.

4.2.3 Hasil Analisis Isi Objektivitas Kategori Relevansi
Relevansi berkaitan dengan nilai-nilai berita yang ada dalam pemberitaan

yakni: timeliness, significance, magnitude, proximity, prominence. Berita yang

disajikan harus sesuai dengan nilai-nilai berita.

Tabel 4.6 Analisis Relevansi

Relevansi
Valid Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent
Valid |Tidak 56 100.0 100.0 100.0
Ya 0 0 0

Sumber: Hasil olahan SPSS peneliti

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berita Tirto.id yang tidak sesuai
kategori relevansi adalah 100%. Hal ini menunjukkan bahwa keseluruhan berita
kekerasan seskual di Tirto.id sesuai dengan nilai-nilai berita. Salah satu berita

yang sesuai dengan nilai-nilai berita sebagai berikut.
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Anies Pecat Mantan Kepala BPPBJ karena
Kasus Pelecehan Seksual

2000

Pelanggaran tersebut juga tertuang dalam PP 53 Tahun 2010 tentang Disiplin
Pegawal Negerl Sipil khususnya pada pasal 3 angka 6, vaknl merendahlkan
kehornmatan negara pemerintah dan martabat Pegawal Negeri Sipil, karena pada
angka 6 torsebut, setiap PNS wajib menjunjung tinggl kehormatan pemerintah dan

martabat PNS

"Apa yvang dilakukan Blesamiyvanda sudah merendahkan, terbukti karena dilakukan di

kantor dan pacda jam kantorn,” ucapnya

Selaln dipecat, Blessmiyvanda Juga dikenakan hukuman berupa pemotongan pajak

Penghasilan Pegawai (TPP) selama 24 bulan sebesar 40 persen.

Lebih Llanjut, Siglt mengatakan Pemerintah Provins! (Pemprov) DKL Jakarta terus
menjamin hak-hak korban dengan memberikan pendampingan melalul Pusat
Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A) dan Lembaga

Perlindungan Saksi dan Korban (LPSK)

"LPSK juga sudah menginisias| korban untuk melakukan pelaporan ke pollsi

mengqgunakan delik aduan,” pungkasnva.
Gambar 4.4 Berita yang Termasuk Nilai-nilai Berita.

4.2.4 Hasil Analisis Isi Objektivitas Kategori Cover Both Sides

No. Indikator Frekuensi Persentase

1. Satu Sisi 16 28,6%
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2. Dua Sisi 16 28,6%
3. Multi Sisi 24 42.9%
Total 56 100%

Tabel 4.7 Frekuensi Cover Both Sides

Dari kategori cover both sides berdasarkan pada tabel di atas, terdapat 16
berita (28,6%) yang menampilkan berita dari satu sisi dan dari dua sisi juga
terdapat 16 berita (28,6%). Sedangkan, ada 24 berita (42,9%) yang
menampilkan berita dari multi sisi atau berbagai pandangan dari beberapa
narasumber.

Salah satu berita yang menampilkan satu sisi narasumber yakni terdapat
pada berita yang berjudul “Anies Pecat Mantan Kepala BPPBJ karena Kausus
Pelecehan Seksual’. Berita tersebut hanya memuat pendapat Asisten
Pemerintahan Sekda DKI, Sigit Wijatmoto.

Sementara itu, contoh berita yang menampilkan dua sisi yakni berita yang
berjudul “25 Siswa Sekolah Taruna Timika Papua Alami Kekerasan Seksual”.
Berita tersebut menampilkan dua sisi narasumber yakni, dari Kasatreskrim Polres
Mimika, AKP Hermanto, dan Kepala Divisi Pendidikan YPMAK, Fransiskus
Wanmang.

Berita yang menampilkan dari multi sisi atau berbagai pandangan
terdapat pada berita yang berjudul “Hukum Tak Boleh Surut bagi Anak Pejabat
Pemerkosa Bocah di Bekasi”. Berita tersebut menampilkan dari pelbagai pihak
yakni, LF sebagai korban pemerkosa, Wakil Ketua Lembaga Perlindungan Saksi,
Edwin Partogi, Muhammad Isnur selaku Ketua Advokasi Yayasan Lembaga
Bantuan Hukum Indonesia (YLBHI), Ai Maryati selaku Komisi Perlindungan Anak
Indonesia (KPAI), Abdul Fickar Hadjar selaku Dosen Hukum Acara Pidana

Universitas Trisakti, Pol Aloysius selaku Kapolres Bekasi Kota.
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4.2.5 Hasil Analisis Isi Objektivitas Kategori Non-Evaluatif

Non-evaluatif adalah jika dalam berita memuat opini wartawan dengan
menggunakan Kkata: diperkirakan, tampaknya, terkesan, seolah, terkesan,
diramalkan, mengejutkan, sayangnya, dan lain-lain.

Tabel 4.8 Analisis Non-Evaluatif

Non-evaluatif

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid | Tidak 55 98.2 98.2 98.2
Ya 1 1.8 1.8 100.0
Total 56 100.0 100.0

Sumber: Hasil olahan SPSS peneliti

Hasil penelitian di atas, menunjukkan bahwa 98,2% berita Tirto.id tentang
kekerasan seksual tidak terdapat adanya pencampuran opini wartawan.
Sementara, terdapat 1,8% terdapat adanya pencampuran opini wartawan.

Terdapat satu berita yang kutipan di dalamnya mengandung
pencampuran fakta dan opini wartawan yakni: Dampak dari perilaku tersebut
korban akan merasa jijik, gemetar dan trauma jika mendapat video dari pengirim
yang tak jelas. Shopee nampaknya memanfaatkan kasus viral tersebut sebagai
ide untuk konten promosinya demi menggaet atensi konsumen. Kutipan berita
tersebut terdapat pada berita yang berjdudul “Insensitifnya Konten Iklan Shopee

terhadap Korban Kekerasan Seksual”.
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Insensitifnya Konten lklan Shopee terhadap
Korban Kekerasan Seksual

Baca Juga: fUninstallBukalapak & BDlundar CEO BDukalapak, Lalu Selanjutnya
Apa?

Tak Sensitif

Beberapa harl lalu, publilc memang sempat dikejutkan dengan pelaku kekerasan
seksual yang mencacl korban perempuan di tayvanan aplikasi kencan online. Salah
satu spektrum kekerasan seksual berbasis gender onbine (KBGO) lalah korban
menerima video berkonten paormograf, eksibisionisme, atau rekaman aktivitas

selkzual darl pelalcu.

Dampalk darl perllaku tarsebbut kaorban akan merasa JHik, gemetar dan trauma jJika

mendapat video darl penglirim yvang tak jJelas

Shopee nampakoya memanfaatkan kasus viral tersebut sebagai ide untuk konten
promaosinya demi menggaet atensi konsumen, datam bal ind, followser alkun

Instagram Lambe Turah

Gambar 4.5 Berita yang Terdapat Adanya Opini Wartawan.
4.2.6 Hasil Analisis Isi Objektivitas Kategori Non-Sensasional

Kategori non-sensasional merujuk kepada apakah terdapat berita yang

disajikan melebih-lebihkan fakta atau menggunakan bahasa yang hiperbola.



Tabel 4.9 Analisis Non-Sensasional

Non-sensasional

Valid Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent
Valid | Tidak 56 100.0 100.0 100.0
Ya 0 0 0

Sumber: Hasil olahan SPSS peneliti
Dari hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa terdapat 100%
berita Tirto.id tentang kekerasan seksual yang tidak melebih-lebihkan atau
menggunakan bahasa yang hiperbola pada judul maupun isi, berikut salah

satu contoh beritanya.

Anak Anggota DPRD Kota Bekasi Tersangka
Pemerkosaan Serahkan Diri
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LF mengatakan Amri sudah punya istri dan satu analk. Akibat aktivitas nirkonsensus
tersebut, PU tertular penyakit kelamin. la menderita kondiloma akuminata atau juga
dikenal dengan sebutan kutil kelamin.

Mengutip Alodokter, kutil ini disebabkan oleh virus human papillomavirus (HPV) dan
biasanya ditularkan lewat hubungan seks tanpa kondom.

Pada 18 April, PU menjalani operasi pengangkatan benjolan tersebut dan kini dia
masih harus berobat jalan. Ketua Advokasi Yayasan Lembaga Bantuan Hukum
Indonesia (YLEHI) Muhammad Isnur mengatakan dalam kasus ini posisi korban dan
keluarganya semakin terjepit karena terduga pelaku adalah anak pejabat.

"Dia punya kekuasaan lebih untuk memosisikan diri,” ucap Isnur ketika dihubungi
—repoarter o Senifiarero ot st e mintokepetisiontegasdarberani

mengusut tuntas perkara. Tidak boleh ada mekanisme keadilan restoratif dalam

Gambar 4.6 Berita yang Tidak Hiperbola
4.3 Pembahasan

Menurut Nasution (2015: 126), objektivitas ada sebagai petunjuk tentang
apa yang harus dilakukan jurnalis ketika memilih, mengumpulkan, dan
menyajikan berita. Prinsip objektivitas berarti bahwa harus dibebaskan dari
kewajiban kepentingan apa pun selain hak publik atas informasi dan menghindari
konflik kepentingan yang sebenarnya atau yang dirasakan.

Menurut Mencer (Rianto, 2007: 61), mengatakan ketika seorang jurnalis
berbicara tentang objektivitas dalam pemberitaan, berarti hal tersebut tidak
memiliki pendapat atau perasaan dari jurnalis itu sendiri ketika berita tersebut
mengklarifikasi kebenaran dari berita yang indenpenden dan objektif.

Ward (2011) (dalam Nasution 2015: 124) mengatakan, semakin publik
mempersepsikan keadilan media, semakin tinggi kepercayaan publik terhadap
media, jika media dinilai secara subjektif dari berita dan artikel yang
dikandungnya, kredibilitas media terssebut akan menurun atau bahkan hilang.

Ketika seorang jurnalis menulis berita, dia tidak mengungkapkan

pendapat pribadinya tentang topik yang dia tulis. Kedua, menjaga akurasi dalam
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pemberitaan. Ketiga, sertakan beberapa pihak-pihak yang berseberangan dalam
berita (Rianto, 2007: 65-67).

Tabel 4.10 Hasil Analisis Isi Objektivitas Berita Kekerasan Seksual di Tirto.id

No. Kategori Indikator Frekuensi Persentasi

1. Fakta Fakta Sosiologis 53 94,6%
Fakta Psikologis 0 0

2. Akurasi Pencantuman waktu 56 100%
Atribusi 56 100%
3. Nilai Berita Ada Nilai Berita 56 100%
4. Cover Both Sides Satu Sisi 16 28,6%
Dua Sisi 16 28,6%
Multi Sisi 24 42,9%
5. Non-evaluatif Ada Pencampuran 1 1,8%

Fakta dan Opini

Tidak ada 55 98,2%

Pencampuran Fakta

dan Opini
6. Non-sensasional Ada Dramatisasi 0 0
Tidak Ada 56 100%
Dramatisasi

Berita kekerasan seksual yang dimuat di Tirto.id yang mengandung fakta
sosiologis terdapat 94,6%, sementara itu tidak terdapat adanya berita yang
mengandung fakta psikologis.

Untuk kategori akurasi terdapat dua indikator yakni pencantuman waktu

dan atribusi. Dalam pencantuman waktu terjadinya peristiwa dan adanya atribusi
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yang jelas, menunjukkan hasil presentase sangat tinggi yaitu 100%, sehingga hal
tersebut dapat dikonfirmasi dan menunjukkan Tirto.id memenuhi aspek akurasi
dalam pemberitaannya.

Selain itu, Indikator nilai berita juga mendapatkan presentase yang sangat
tinggi yakni 100% untuk seluruh berita yang telah dianalisis. Hal tersebut
menunjukkan Tirto.id telah memenuhi kategori relevansi dalam pemberitaannya.

Pada kategori cover both sides merupakan salah satu aspek untuk
mengukur keseimbangan pemberitaan dalam hal pandangan narasumber. Hasil
penelitian menunjukkan presentase rendah pada indikator satu sisi dan dua sisi
narasumber yakni 28,6%, lalu multi sisi menunjukkan presentase yang tinggi
yakni 42,9%.

Kategori non-evaluatif merupakan apakah dalam pemberitaan terdapat
pencampuran fakta dan opini. Hasil penelitan menunjukkan adanya
pencampuran fakta dan opini dengan presentase yang sangat rendah yakni
1,8%.

Untuk kategori non-sensasional, dengan keseluruhan berita hasil penelitian
menunjukkan hasil yang sangat tinggi yakni 100%, berita di Tirto.id telah
memenuhi indikator kesesuaian judul dan isi, serta tidak melebih-lebihkan fakta.

Konsep objektivitas yang menjadi landasan dalam penelitian ini adalah
konsep objektivitas Westersthal yang membagi pengukuran objektivitas ke dalam
dua kategori utama vyaitu, faktualitas (factuality), dan ketidakberpihakan
(impatrtiality).

Dari hasil analisis yang telah dilakukan, secara keseluruhan Tirto.id telah
memenuhi kriteria objektivitas dalam pemberitaannya mengenai kekerasan
seksual. Dari hasil penelitian, Tirto.id telah memenuhi aspek faktualitas yang
terdapat fakta, relevansi yang berupa nilai-nilai berita, dan akurasi. Namun,

dalam kategori ketidakberpihakan (impartiality) Tirto.id belum memenuhi semua
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indikator, sebab dalam penyajian satu sisi narasumber saja mendapat
presentase sebanyak 28,6% (16 berita). Kemudian pada kategori non-evaluatif

terdapat satu berita dengan adanya pencampuran opini wartawan.
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis isi objektivitas berita kekerasan seksual di
Tirto.id, peneliti menarik kesimpulan bahwa Tirto.id hanya memenuhi semua
kategori objektivitas terhadap dimensi faktualitas yang berdasar pada konsep
Westershal. Namun, ditemukan unsur tidak objektif pada beberapa indikator
pada dimensi ketidakberpihakan.

Untuk dimensi faktualitas terdapat tiga kategori yang dianalisis, berita
Tirto.id tentang kekerasan sesksual mendapatkan presentase yang sangat tinggi
terhadap ketiga kategori tersebut yaitu, kategori fakta, akurasi, dan nilai berita.

Selain itu, pada dimensi impartiality (ketidakberpihakan), terdapat tiga
kategori yang dianalisis. Ditemukan unsur tidak objektif pada indikator liputan
satu sisi dengan presentase sebesar 28,6% (16 berita). Untuk liputan dua sisi
narasumber juga mendapat presentase 28,6%, dan multi sisi dengan presentase
sebesar 42,9%. Seharusnya berita yang objektif harus berimbang dengan berisi
pandangan dua atau lebih narasumber. Sedangkan, dalam pemberitaan Tirto.id
ditemukan adanya pencampuran fakta dan opini dalam kategori non-evaluatif
dengan presentase yang sangat rendah yakni 1,8%. Untuk kategori non-
sensasional, berita Tirto.id telah memenuhi indikator kesesuaian judul dan isi
dengan presentase 100%.

Dalam proses tersebut, berita kekerasan seksual di Tirto.id telah
memenuhi sebagian besar unsur-unsur objektivitas yang berdasarkan konsep

Westershal.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran sebagai berikut.
5.2.1 Saran Akademis

Pada penelitian ini, peneliti mengukur objektivitas pemberitaan kekerasan
seksual pada portal berita online Tirto.id. Peneliti berharap, penelitian tentang
objektivitas pemberitaan akan tetap dilakukan. Karena objektivitas pemberitaan
menjadi acuan baik dan buruknya terhadap media untuk diskonsumsi oleh
masyarakat.
5.2.2 Saran Praktis

Tirto.id perlu meningkatkan prinsip objektivitas untuk pemberitaannya.
Tirto.id yang sebagai media daring yang menyatakan dengan menerapkan

praktik jurnalisme presisi, seharusnya dapat lebih objektif.
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Konsep
Objektivitas Indikator Keterangan ltem
Pemberitaan
(Westershal)

Fakta Fakta Sosiologis Berita yang 1. Ya
berdasarkan liputan 2.Tidak
langsung wartawan
dan mengandung
unsur SW+1H.

Fakta Psikologis Berita yang 1. Ya
mengandung 2.Tidak
pendapat atau opini
narasumber terkait
peristiwa yang
diberitakan.

Akurasi Pencantuman waktu | Berita dengan 1.Ya
dan atribusi mencamtumkan waktu | 2. Tidak
terjadinya peristiwa
dengan jelas pada
keseluruhan berita.
Berita yang secara 1. Ya
jelas mencamtumkan | 2. tidak
atribusi atau sumber
berita berupa identitas
narasumber.
Relevansi Nilai berita: Berita yang disajikan 1. Ya

a. Significance tidak sesuai nikai-nilai | 2. Tidak

b. Timeliness berita.

c. Magnitude

d. Proximity

e. Prominence

Cover Both Sides Satu sisi Berita yang 1. Ya
menampilkan dari satu | 2.Tidak
sisi narasumber.

Dua sisi Berita yang 1. Ya
menampilkan dari dua | 2. Tidak
sisi narasumber.

Multi sisi Berita yang dengan 1. Ya
menampilkan berbagai | 2. Tidak
pandangan dari
beberapa narasumber.

Non-evaluatif Pencampuran fakta | Terdapat opini 1.Ya
dan opini wartawan dengan 2. Tidak

menggunakan kata
yaitu: diperkirakan,
tampaknya,
terkesan, kesannya,
seolah, terkesan,
diramalkan,
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mengejutkan,
sayangnya.

Non-sensasional

Kesesuaian judul dan
isi

Berita yang disajikan
melebih-lebihkan
fakta dan
menggunakan
bahasa yang
hiperbola pada judul
maupun isi.

1. Ya
2. Tidak
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SAMPEL BERITA KEKERASAN SEKSUAL TIRTO.ID

Berita 21 Januari 2021

Ali Ahmad, Pemerkosa Anak Kandung, Eks
Kader PAN & DPRD 5 Periode

Yusprosi Xekerosan Sesuol FOTD/f5tocghote

9 000

Oleii: Haris Srabowe - 21 Jeousn 2021 Didacs Normal .

Ali Ahmad, pelaku kekerasan seksual terhadop anak kandung odaiah bekes anggota DPRD NTB Lima periode.

tirto.id - Tersangka pencabulan terhadap anzk kandung, Ali Ahmad (AA), 65 tahun,
merupakan bekas kader Partai Amanat Nasional

Ketuz DPW PAN Nusa Tenggara Barat, Muazzim Akbar mengatakan sudzh memecat
Ali Ahmad karena diniiai sudah merusak citra dan nama baik parizi. la menyebut, Ali
Ahmad pemah menjabat sebagai anggotz DPRD NTB selama lima pericde.
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Namun, kata dia, tersangka bukan lagi kader partai karena mendukung Mulfachri
Harahap dari kubu Amien Rais, rival kubu Zulkifli Hasan (Ketum PAN saat ini) dalam
Kongres V PAN tahun lalu.

“Jadi informasi yang kami terima, AA ini dipersiapkan menjadi Ketua DPW Partai
Ummat NTB. Oleh karena itu, kalau dikaitkan dengan PAN, AA sudah tidak ada lagi
hubungannya dengan PAN; kata Muazzim kepada reporter Tirto, Kamis (21/1/2020).

Polisi menjerat Ali Ahmad dengan pasal pencabulan. Ancaman pidana 15 tahun
penjara setelah diperberat 1/3 dari pidana pokok karena ada hubngan darah dengan
korban. Ali menyangkal pencabulan tersebut.

Wakil Sekretaris Jenderal DPP Partai Amanat Nasional (PAN), Soni Sumarsono
menguatkan pernyataan pengurus PAN NTB bahwa Ali Ahmad sudah dipecat lama.

“Betul [Ali Ahmad], tapi jangan dikaitkan dengan PAN Lagi karena bukan kader PAN
lagi. Sudah lama dipecat,’ kata Soni kepada Tirto, Kamis (21/1/2021) sore.

Kasus bermula saat ibu korban dirawat karena COVID-19. Ali mengaku ingin
berjumpa dengan anaknya berusia 17 tahun dan masih sekolah karena sudah lama
tidak bertemu. Pertemuan pada 18 Januari lalu diklaim Ali hanya membahas

~TETSTApAT RO,

Korban akhirnya mengadu ke polisi terjadi tindakan asusila. Korban lalu periksa ke
rumah sakit. Hasil visum menunjukkan ada bukti kekerasan seksual.
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Berita 10 Februari 2021

Vonis Pemerkosa & Penjual Anak di Lampung:
20 Tahun & Kebiri Kimia

lustrasi HL Indepth Pelecehan Seksual di Kampus. tirto.id/Lugas

© 000

Oleh: Zakki Amali - 10 Februari 2021

Dian Ansori, relawan rumah aman Lampung Timur divonis 20 tahun penjara dan kebiri kimia. la jadi terpidana ke
yang divonis kebiri.

tirto.id - Hakim menghukum Dian Ansori, 51 tahun, pemerkosa anak, selama 20
tahun penjara dan kebiri kimia. Dian juga didenda Rp800 juta subsider 3 bulan serta
restitusi atau kompensasi kepada korban NV, 14 tahun, sebesar Rp7,7 juta. Kebiri
berlangsung selama 1 tahun bagi Dian setelah menjalani pidana pokok.

Vonis tersebut dibacakan oleh Eti Purwaningsih, ketua majelis hakim pengadilan
negeri Sukadana, Lampung Timur, Provinsi Bandar Lampung, Selasa (9/2/2021).
Vonis hakim melebihi tuntutan (ultra petia) dengan 15 tahun penjara dan denda
Rp800 juta. Atas vonis tersebut, Fauzi, kuasa hukum Dian Ansori mengaku akan
ajukan banding.
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Pelecehan di Tempat Kerja Ancol: Pelaku
Mengaku Dewa & Peramal
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Kasus tersebut sengkarut: Angelo permsh dipenfara tapl hanya tiga bulan, negara
dan gerela tidak responsif terhadip korban, kasus mandek, dan dia membuka pant
Dang Pasca peristiva, mayoritas anak korban sekallgus anak pantl Angelo diasuh

oleh seorang awam bermama Datlus Rebong

Menurut Darlus, laporan tersebut mandek karena ketigs korban sudah tidak bersedia
menjadi saksl. Pada September 2020, Dardus membuat laporan baru untuk korban
Dernama Jerenvy (bukan nama sebenarmya), yang berstatus adik Simone, satu darl
tiga korban Angelo. “Saya yang membuat Laporan tersebut,” ujar Darus kepada
reporter firto, Rabu (17/5/2021)

Anggota tim kuasa bukum korban Ermeling Singereta membenarkan Laporan tahun
2019 mandek karena para korban sudah tak Ligl bersedia bersaks| dan Darlus
memburt laporan pada 2020, Ermeling sempat membujuk Simone untuk member|

keterangan kemball ke Polresta Depok agar kasus Jeremy blsa lanjut. “Tapl dia (ngin

close kasusnya,” ujor Ermelioa kepada reporter Tiro, Rabu

Berdasarkan kronologis versi kepolislan, Jeremy menjad! korban pelecehan seksual
di dua tempot berbeda: tukang cukur rambut dan pedagang pecel lele. tu terjadi

pada Jull 2019, Ketika ith Angelo bersama soplr angkutan urmum hendak mencukur
rambut, Sebanyak semblian anak Ikut mereka, Empat anak fkut potong rambut dan

sisanya = termasuk Jecemy = bertahan di mobll,

99



100

“Karban dicabull dengan cara dipegang kemaluannya. Pelaku meaemberikan hp pada
Saksl untuke [menglatinican perhatian, Saat itu soph memberd keterangan bahwa la
mellhat keladian tersebut” ujar Ipda Tulus dacl PPA Palresta Depolk datam sebuah
webinar ‘Bedah Kasus Pencabulan Angelo' pada 14 Maret 2021,

“Setelah Ity korban dan analcanak ke pecel ayam dan dilakukan lagl ol lkamar
mandl” imbuh Tulus,

Penyelidikan Mandek

Dalam proses penyellidikan laporan September 2020, Tulus mengatakan kepolisian
kKemball menemul hambatan mencarl buktl, Berdasarkan lketerangan korban,
kepolisian menyelusurl dua tempat kejadian perkara namuon nihil hasit,

“Harapannya meskipun tukang potang rambut tidale melinat paling tidak mmengamini
ada angkot parkdy dan analeanak potong rambuat, Faktanya tukang sudah aplus dan
belum ditemukan slapa yang bisa memastilkan,” ujarmya,

Semoentara lokas! pecel ayam sudah digusur dan setelah dilacak termyata penjualnyas
sudah bergantl,

Kepolisian kemudian mameriksa saksl korban, sophe anglaatan tarsebut, anake anak
pantl asuhan termasuk Dacius, Namun tetap sala dua alat buktl tak blsa digenapl,

Kepolistan sudah melakukan pemeriksaan medis terhadap leremy. Hasil
menunjukican terdapat luka pada baglan anus, Namun karena polish menilal Jeremy
tidak mampu memberikan ketecrangan solid, maka o butuh pendampingan psikolog,
“Setelah o baro kaml lakukan rekonsteulest ulang peristhwa untule pastilan Jarak
nant kejadlian bisa membuktikan ada kejadian” tatur Tulus,

Ermelinag Singereta meniial tidak ada keserlusan kepolisian dan mereka lamban
mengunghkap kasus Inkl la mengatakan kepolisian selalu bergerak sant informasi
lkasus tersebut sudab diketabhul para pemangkeu kepontingan teckalt,

Baca jJuga:
Jujak Angelo: Mengalku Biarawan Katolik, Mengecoh Gaereja & Negara
VIDEO: Bruder Angelo Mengsku Cabull Anak Pantl, tapl Kini ta Bebas

"Harapannya kasus Inl segera diproses, tidak sepaerth Lluporan yang latu, dl mana
kepolisian tidak bertanggung jJawab dan kaml slap berkoordinas! untuk apa pun
untuk membantu kepolisian mempeomudah proses” ujarmya.

Kamisloner Kamisl Kepollsian Nasional (knmpolnnm)—ﬁnenqu Indart! mendosak
kepolisian untuk meneraplkan scl/entific crime Investigotion apabila keterangan korban
berujung buntu, “Dar Kompolnas akan kami kawal, Kami sudah terhma pengaduan
darl lnwyer secara resmil dan akan ditindaklanjut] dan alkkan melakukan gelar perkars
agar kasus Inl bisa dijalankan dengan lebih balk” ujarnya.

Daputl Blidang Pertindungan Anak IKementerian Pemberdayaan Perampuan dan
Perlindungan Anak (KPPPA) menilal kasus inl sebagal "bukan kasus pelik dan kasus
blasa”™ sehingga memungkinkan kepolisian untule segera menuntasican penyidilcan,
“Serahkan saja, kumpullcan saja. Nantl Jaksa yang menentulkan, ladl barkas Inl
harusnya nalle saja, Kaml berl kesempatan pada kepalisian dan lkejaksaan untuk
Konsultas! ke kaml” Iimbuhinya,

Reporter Tirto berusaha menghubungl Bruder Angelo sebanyak dua kall melalul
pesan singlat dan telepon pada Rabu namun tidak mendapat respons, Pesan singlkat
hanya dibaca, Kaml mencoba mengonfitmas! kemball pada Kamis melalul pesan teks
tapl kall Inl hanya centang satu,
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Berita 13 April 2021

Pendeta Pedofil Cabuli Anak Dihukum 11
Tahun Penjara

P P —— p——

00000

Ol Zasnl Al - 35 Apylt 203 Olnrum Mamest 2 seans

Majelly hakim meooiak permoboman koses! pendeto HL otes Soxus pencabalon

thrteia - HL (58) pendota di Ceveja Happy Family Center Sidodarjo, Provinst Jawa
Hirmvor kolah dalom kasas! dl Mahkamah Agurng, Haklm mermutuskon tetop
menghukum HL selama 11 tatwn penjara. Pelaku pencabulan anak itu juga
diwjibkan bBayar denita ke negard Rp300 juta ot s Ddak abkan diguntl hukoman

selpma enam bulan,

Putusan My membust peemohonan ML srtuk mendopatkan Keringensn Hukumean

tidak dixabulkan oleh majelis hakim terdid atas Desnayet), Soesiio dan Suhadi.

Amar putusan kasasi itu berbunyi “tolal’. Pengajuan kasasi pada 9 Maret 2021,
kemudian pada 30 Maret diputuskan HL tetap dihukum sesuai vonis banding di
pengadilan tinggi.

HL merupakan pelaku kekerasan seksual terhadap seorang jemaat gereja perempuan
sekaliqus anak angkat pelaku. Menurut polisi pencabuian beriangsung selama
2005-2011, sedangkan dalam putusan pengadilan terjadi selama 2008-2011.
Akibatnyz korban mengalami depresi hingga hendak bunuh diri akibat pelecehan
seksual selama bertahun-tahun. Dampsk psikologis lain terhadap korban yakni kerap
sedifi, marah dan pada akhimya muncul gangguan pada pola tidur dan nafsu makan.



102

IKasus 1tu terbongkar pada 2009 1alo ketlica Korban akcan maenikah setelah tamat
kutiah dart tuar negerl, Tarbongkarmmya kasus beomula pada Jont 2019 saat korban
akan meniikah kemudian pendeta B akan memberkat] Latu ditolak oleh korban.
Tetap! alasan korban belum terus terang. Pertabhan mulal terbuka hingas akhilimyas
karbnn melaporkan kekerasan seksual tu.

Baca jugn:
Mandeknya Pananganan Kasus Kelkerasan Seksual Bruder Angelo
25 Siswa Sekolah Taruna Timika Papua Atam| Kekerasan Seksual

Kekerasan selesual ditakubkan di Lantal 4 rumah pelalon yang Juga digunaleasn untuk
gereja di bagian Llantal bawah, Setlop mielakukan kelcerasan seksual, pelaka
mengancam korban agar tlidak membocorkannya atau, “lika kamu kasih tahu, saya
hancur dan papa mama kamu Juga hancur, Kamu tidalk mau kan keluargamu hancur,
Suamibmu juga ke dapannya tidak perto taho begita kutipan pemeriksaan terpldana
daloom dokumen banding Pongaditan Tingal favwa T,

MNamun, ancaman darl petaku akhinnya ditepls, Korban beranl membaonglkear dan
melaporkan pendeta ML ke Polda lawa Thnur pada 20 Februarl 2020, Saat melapor
karban sudah menginjak usia dewana, Sejalk sant itu, kasusnya jJadl sorotan publik,
Berdasarkan buktl-bulktl darl kesaksian korban hingaa sakst Llaln secta dokumen
pendulkung diputuskan vonis terhadap HEL setama 10 tahun penjara pada 21
September 202 dl PN Surabaya.

Datam putusan bancing, vonlsnya bartambah 1 tahun menjadl 11 tabun pada 25
Novembor 2020, Kemudian vonis dipericuat altias sama dengan bastt banding setelah
menampuh kasash ol MA,

Putusan hakim terhadap pendeta L cukup tingal mengiogat bodooraan makestmal
pldana penjara pencabulan analk sesual Pasal 82 Perppu Nomor 1 Tahun 2016
adalah 15 tahun penjara dan dendas RpS miblarn

Putusan Diapresiasi

Pancabutan oloh pendeta memipakan satu df antara kasus kekoerasan seksoal ol
Incdonesian yang meltibatican pamuka agama. Sebelumnyas Luakas Lucky Ngalngola atau
Bruder Angelo searang blarawan Katollk jJuga dituding melakukan kakarasan seksual
terhadap tiga analk pantl asuban yang diphmplonya. Mamuon Kasusoys mandele karena
kKorban engagan bersaksl dan ingin kasusnya ditatup,

Klaster pemuks agama lain adatah BA seorang gura amengall di Kota Mataram, Musa
Tenggara Barat, Pelaku laln adalah 1M seorang guru dl pondolk pesantren
Sabiurronyad, Kecamatan Padarincang, Kabupaten Sevang, Banten, Terdugas pelaku
Laln adalah seorang klal dl Posantron Majmant Bahraln Snilcddiqiyyan Jombang, lawa
Thmur Sebaglan besar Kasus tersebut "ingaas kKind tidak jelas proses pengusatan
hukumnya,

Baca jugas:
Survel AN Jakarts: Jurmalis Kerap Menjadl Korban Kelkerasan Seksunt
Darvurat Sahkan RULU Peanghapusan Kekerasan Seksunst

Putusan kasus pancabulan HL diapresias! oleh berbagal katangan ketika sidang ol
Pengaditan Negerl Surabaya boeraknhly pada 21 Seprtembers 2020,

Ketua Komnas Pertindungan Analke (Komnas PA) Arist Merdeka Siralt yang kot kawal
kKasus mengapresiast putusan majetis hakhm, Kasus Inl muncul ketiica Arist menjabat

sebagal ketua Komisl Nasional Paerlindungan Anak Indonesia (IKPAL sitam,

Kaml apresiast majells hakbm dan jJaksa penuntut uimum yang telah menangani
poerkara Inl dengan adll, sehingga unsurunsur pldananyas terpenuhl” ungkaponya,

Dol pihak ketuarga korban juga mentlal putusan hakdm adil,

"IKaml o mewakd U keluarga korban mengucapkan tarhma kasih yang sebesar-besanmya

" b POV VR Wy DU LI Y Aaaa o A adie " Sovbvets " chdended
r aatt

sampal selkarang masih trauma berat, Kamil terus memberikan terapl agar korban
bisa segera pullh” vcap Juru blcara keluargs korban, Bethanla Thenu.
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Berita 19 Mei 2021

Penganiayaan Pendamping Korban Kekerasan
Seksual di Jombang

Vs My Peaiwons - 19 Me
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IKanus Azal sudah ditaparian sojak 29 Oktaber 2019 et dongan Mool Laporan
Polist  LP/A2O0/X/RES. 1. 24 J20109/0ATIM/RES 1OMBANCG.

Azal saart Ind tetan ditetapkan sobagal tarsangka tapl Betum ditanagkap olten Paltan
fatim.

Shiddigiyyah: lea Kami

Seklon D Organdsant Shitdadicglyyan (ORSHIID) Urnamal Chodrond aneanabonad kan
Kadatangaun goraomibolan ke ruenah Ran. Moreka adatabn aounid Kial Moo, Muchitag
PGt ayvabhandag Azobl Mol i bd tarsebul datandg untubke snengklar i Nlcas) ungaaban
Rani dl Facebook yanag dianaaap manghinag Kial Muchtary, Katanyo,

Saat ltu "dila (Rani) matoh amosional dan marabmarah kepada arang yang longin
metatcalean klarinkasi” ular Umimul kepada reportes Tirto, Selasa.

Lantaran Ran tidak Koopeoatlf, poaca anua il IKlal Muchitar segers pergl. MNamuan

e nurut Ueramad, Rant mmalah “menyusul sambil melemparr Batu Ke arah mmobil
[Seantrl )" “Hal tersebut Jugs sudah dilaporkan balike ke Palres fombeng aenonrn
tuduhan ftaah doan percgsalean” mbub Urrvimual Llirmomul juan imenyayangleoan sikap
terme b,

[3atonny Kanun It P vt sermd el s babis rvvem vy mrvpe oy Saprmctan anasy s keat
Praabawwver pramsanitosny clan lehvasuannye kobuarge sentang chalarm Aol besar,

Lhvvermal batu vnvongbrbindcan tanglkapan ayar ungaanan land dl Facoebook yanag

b uatnya dbminta klariNkast, Isinya: "NMasibh tarbalke adatan tidak parnah
ditanivkan, yviang kodua ditanickan tapl matl ymuda, dan yang tersial adalah amuae tuaa,
Punya kedudulaan, punya wtonat, tapl selalu mmangadale arang untuk selola
menyalankan karban, Khususnyn korboan kelkarasan soksunl, (Bukan Soe Hok Gie)”

Menurutnya sangat masuk alcal apabila parra muackad Kilal Muachtary mendatangl Rand
untulc menaglhy Klarifikash “Hoanyas karenn dia menjadl angaota LS bukan beract)
Gmongannys ditelan mentabi-mentat tanpa dicek fakta b lapangan” tandanmnys,

Polisl Harus Usut Kekerasan

Kamistane Kammans Perempuan Theresio Iswarinl mengatakan pibaknya telah
menerbmn aduan terkalt kekorasan yang diabamd Ranl le o menilal peistivwe terse ot
wclambah buktl rentannyas keselamatan dirl para pendamping korban kekerasan

ECAL ISP I

Sk It prer st bvwes yang cbabannd Fand Juge rnenanuleleans Brabvavas prenaniclaen
Berbanut terhadap ponanoanan kasus kokorasan seksual telaby mmendorong
ketidakpantiaar NDivkcory dan toryjadinya binpuanitas,

Bordasarkan pamantacan Kamil pada Kekarasan selkaual dengan polalu pongurus
arganisasi keagamaan maupun pembmplnAaokaol agama, kondist hambatan dalan
mengakses keadilan serupa Ind kerap torjadl” kata Rind saat dibubuanagl wartavwan
Tirte, Selasa (L2/5/72021) imalam,

RIN mencatatl bebherapas masatabuys, PPertamne, Karenas uloor patriackls
menempatioan pgaerempunn pads posist subordinat, apatagl korban masin berasia
Aok santrivwath atau mshasiswl, dan pelaloo mengancom korban,

Werctvaen, regaer coddtrare ooy rmasyarakot, Yo commnater e e nya b B prervivpaian
korbian (revitetimisant) nobagel penye bbb oboranan, Ketige, posing pelakon setbnogml
P s, g, Mok, prerncterta abans e bl reband Keskiora bratan dlengen takahZpermitik
barrviaanggar prenctiolitean lesracarman Oboby ey aboat olipranctonng tsarbocrmat, roenfatl
Praaruatannsy, clany DO ub.

Bmcw Jugme:
PICS Mints RUL Panghspussan Kekesrasan Seksust Disesunibcan MNarmrmes Agmims
Proamising Young We v 12 @har Stermotip Peleaku Kekerasan Selkosual

i mmondesak agar Pabines Tomibang (o ngusut tuntas kasus panganbayaan dan
ancaman tarhadap fRant sebagal perarmpuan poembela ok asast roanusta (FreAar)y .
TPolres Jombang Daros anemnastiikan korban [Rand) dan keluarganya mmendapatian
Pertinadurgany Aol Kelkorasoan dan ancarnian ke kaorasan tanjuran” kate o la,

Tak Nanya Itu, Kommas Perermipuian Juga amenuntut Polda tawa Thmmar dan Kelaksaan
TINgal lavwa Thmur untulk segera menuntaskan penylidikan kasus kekerasan seksoal

B B R T T N (L TR NN VR S PRVN SRR WV BT ot ba abari doasiaitilaeg

Kebenaran, dan permulifan terpenuill” tambahinys.

Kepoda wartawan HHirto, Kanht Intelicoonm Polselk Ploso Wawan Puarwolco mengekou
Bobower kKanus oot sudabs ditimpehiblcan ke Polres Jombiang. "Lebib bBatke ke Polres untuak
vt penlelasan panfanog lebae” katoa Waveanrn, Selasa sore.

Parrivany el yorrag olivufute Vade pugge B ormmban e pranjetianan, Kapaba Bagian
Fouras Pobres Jomibang Harbyomo anengea koo "B lorm roermandtor easusnya” Harlyono
e g ooy b borvyar it b P s ovvervren Hless Faketar clany data tor e by ctabialas,
USelaub mnanag ditangand, sudabh divisan apa Bolum, poelakunya siapa. Kita, kan, hanus
UNTUr dan utun vasatanhnyal kata dia, Selasa matarn.
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Berita 02 Juni 2021

Mengurut Kasus Kekerasan Seksual di Malang
Setelah 11 Tahun Berlalu

TRantran MG, Segdeant Pedateton Skt & Karpur moor AV oo

00000

et AN Betamtibs - 2 Jand 2001 O Moo J mend

Diduga tesfodi kosus kekernson seksoml darl pemilik sekofah ke siywa, Kases Inl mencoat 11 ot kemuxdian setefah korban

Dersuavn,

tirtald - Sepintar-plotarnya bangksl ditutupl, baunya tetap tercium juga. Sepectinya

peribahasa itutah yang pallng tepat menggambarkan dugaan kelakuan I, takl-lakl

pemilik sekolah Selamat Pagi Indonesia di Kota Batu, Matang, Iawa Timuu

“Kejahatan seksusl Inl ditakukan di Ungkungan sekolah, Wuar ruangan, dalam
ruangan, Bahkan ssat ke luar negerl” tulah yong didugs ditakukan JE, sepert]

diutarakan oleh Xetus Umum Xomnes Perlindungen Anak Arist Merdeks Sirait

Kepada reportes Tirto, Senin (31/5/2021), Arist mengatakan peristiva ini setidaknya

tesiadi pada 2008-2010. Uia bisa memerkoss satu ortan berulang kall, *Mereks di

sana sekolah gratis” katanye

11 tahun kemudian, tiga korban mengisahian apa yang dialami ol masa lelu ke
Komnas Perlindengan Anak, Kejahatan sekaual [ty terjadi saat mereka dishuk o
bangku SMA, usia 1516 tahwr

JE menjadikan para korbannya penjaga toko dan pramusajl restoran di aea
mancakiida Kampoeng Kidz ussl jam sekolat, "Kalau mereks melakukan kesalahan,

mereks mengalaml kekerasan fialk, seperti dibentak dan dipokul” ssnbung Arist.

Para korban pun tak mendapatican upah layak.
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Setelah mendengar kesaksian, Arist melaporkan aduan 3 dari total 15 korban ke
Sentra Pelayanan Kepolisian Terpadu Polda Jawa Thmur pada 29 Mel, Arist
melaparkan JE ke polisl dengan dasar Pasal 80, Pasal 81, dan Pasal 82 Undang-
Undang Nomor 17 Tahun 2016 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Penggant!
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak menjadi Undang-Undang.

Meskl terjadl belasan tahun lalu, Arist mengatakan dia memegang bulktl-buktl
taerkalt, yaknl dokumen dan testhmonl,

Kinl para karban telah dewasa dan tak lagi dipekerjakan JIE. Meskl begitu tetap saja
tiga korban butuh keberanian dan menimbang matang untuk melaporkan peristiwva
yang menimpa mereka. Tekanan pslikologls Jadl salah satu alasan mereka beranl
bersuara. Ketiga karban yang berasal darl Kudus, Poso, dan Kallmantan Thmar Inl
sudah kemball kepada orang tuanya, Ada pula yang teltah berumah tangga.

Arlst cs berjan]i bakal mengawal perkara inl hingga tuntas, "Pastl [dikawal], karena
Inl kejahatan kemanustaan, Tidak ada kata damal”

Kepala Sekolah SMA Selamat Pagl Indonesla saat Inl, Risna Amalia Ulfa, mengaku
kaget. Meskl begltu, Sabtu (29/5/2021) lalu, mengutip Antara, dia mengatakan
“sesungguhnys yang diberitakan itu sama sekall tidak benar”

Ia beranl mengatakan Itu karena telah bekerja dl sana selama 14 tahun atau sejak
ketika sekolah berdirl. Sepanjang Itu pula Risna merasa kejadian yang dituduhlkan
tersebut nihil Bahkan ia tak kenal siapa yang melaporkan peristiwa itu,

Sekolah akan menggall lebih dalam Thwal tudingan terhadap 1B, Intensinya bukan
untuk mengetahul ity benar atau tidak, namun “mencoba mencarl tahu lebih dalam
tentang hal Inl, sepertinya ada yang memilikl tujuan tidak balk kepada SPL”

Kepala Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Analk, Pengendalian
Pendudul dan Keluarga Berencana (DPSAP2KE) Kota Batu MD Furqon, yang
mendampingl Arist saat lapor ke pollisl, Juga menemani tiga korban melakuakan
visum dl Biddokes Polda Jawa Timur Senin kemarin pukul 7 pagl. Dia bllang datam
kasus Inl pihaknya konsisten menerapkan "asas praduga tak bersalan’

Meskl beqgitu, kepada reporter 7Tirto, Senin, dia mengatakan DP3AP2KH tetap akan
memberikan pendampingan psikologl, hukum, dan medikalegal kepada korban,

Baca Juga:
ungkamnya Korban erasan ual dem ma ela Kato
Korban Pelecehan Seksual Bersuara: Gereja Katolik Mengkhianati Saya

Kabid Humas Polda Jawa Timur Kombes Pol Gatot Repll mengatakan setelah
menerima aduan korban, mereka akan “buat taporannya, kaml bentule thm, kemudian
lkaml analisis dan evaluasi, [lalu] pemeriksaan terhadap korban-korban! iKepacda
reporter Tirto, Senin, dia mengatakan Komnas Perlindungan Anak akan tetep
dilkutsertakan dalam pemeriksaan yang bakal bertangsung pekan inl,

Kasus kekerasan terhadap anak di institusi pendidikan masih sangat tinggl, menurut
pengaduan yang masuk ke Komisl Perlindungan Analke Indonesia (IKPAL) pada 2020,
Darl total 6.519 pengaduan kasus pelanggaran hak anak, 1.567 kasus dl antaranya
berasal darl klaster pendidilcan, hanya kalah darl klaster keluarga dan pengasuhan
alternatif (1.622 kasus), Ada pula klaster anak berhadapan hukum (1L.098 kasus),

Peristiwa Inl tentu patut disayangkan, apalagl pemerintah telah menerbitkan
Peraturan Menterl Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Nomor 8
Tahun 2014 tentang Kebljakan Sekolah Ramah Anak.
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Berita 22 Juli 2021

Dosen Universitas Jember Didakwa Pasal
Pencabulan Anak dan KDRT

Ofeh: Gilang Rameodban - 22 juli 2021 Dibocs Normat 1 menit

|

g perdanc kosus pencabulon dengan teraakwa Gosen Unej berinisiol RH dit

(9]
f

{ar fertutup di PN Jember, Rabu (21/7/2021)

"Memang benar hari ini jaksa penuntut umum {IPU) membacakan surat dakwaan

encabulan anak di

dari Anfava.



Sementara JPU Adik 5ri Sumarsih saat dikonfirmasi mengatakan sidang berlangsung
lancar dan kondisi terdakwa dalam keadaan sehat.

"Dalam surat dakwaan tersebut, terdakwa RH didakwa pasal pencabulan anak yang
dilakukan oleh walinya, pencabulan terhadap anak dan kekerasan psikis dalam
rumah tangga karena korban mengalami stres tingkat sedang,” tuturnya.

Dalam surat dakwaan itu, awalnya penyidik Polres lember menjerat tersangka
dengan kasus pencabulan dan pihak JPU Kejari Jember menambahkan juga UU
Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT).

"IPU menambahkan UU KDRT mengingat korban stres dan trauma sesuai hasil surat
psikiatri dari Rumah Sakit Daerah (RSD) dr Soebandi Jember, namun kalau dalam
visum et repertum tidak ada tanda-tanda kekerasan,” kata Adik Sri Sumarsih.

Sidang perdana kasus pencabulan dengan terdakwa dosen Fakultas Ilmu Sosial dan
Politik (FISIP) Universitas Jember tersebut digelar secara virtual. Terdakwa RH
mengikuti persidangan dari Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) Kelas [I-A Jember,
sedangkan majelis hakim dan jaksa hadir di PN lember.

RH merupakan terdakwa dalam kasus dugaan kekerasan seksual terhadap remaja
berusia 16 tahun yang juga keponakannya.

Rektorat Universitas Jember membebastugaskan sementara RH dari jabatannya
sebagai Koordinator Program Magister (5-2) Program Studi [lmu Administrasi FISIP
Unej sejak 15 April 2021. Sejak saat itu, ia tidak diberikan tugas untuk mengajar,
membimbing, dan menguiji.
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Berita 23 Agustus 2021

Kasus Fetish Mukena Berkedok Olshop:
Ancaman Pidananya bagi Pelaku

LISTRAS Miteng ATToraSrmMNGEns

00000

(et ANV Brienting - 25 Agestis X021 NDOGY Aarmsal T sent

Kasus fotish mukena berkedok olshop biskan yang pertama terjadl, Sebetumnya ada sasas "Gllang tonghus,” Apa ancoman pldana

bag! pelaku?

thirta it - Pemilik akun Twitter §p|eehantz mencult pengatamannya peritial fetish
mukena berkedok olshop atau penjualan daring, SemGa permula ketiea la
mendapatkan tawaran menjad! foto model katalog mukena darl tokn daring

berinisial GM.

GM dimiliki oleh sesearang berinisial R, yang menawarkan Jeehantz untuk dipotret.
Singkat cerita, usai kerjaan itu rampung, dia baru mengetahui babwa D —prle yang
mengaku sebagai adik pemitik GM— adalah R, Jadl, D dan R adalah orang yeng sama.

Satu arang itulah pengelols akun dating GM.

Yuk,

Daftar Akun

Klik gambar ini
untuk info lengkap

Dia merasa dikelabul, apalagi Letika ia menemukan i Twitter bahwa akun Mu adalah
resmi “tetish mukena.” “Ditemukon juga Twitter dimana akun tsh odatah OA fetish

mukena sehingge foto ko digunatan sebagoel bahan ¢*** mereka. RtY Sai0, Semuo
pastinganye sangat “aisgusting® pesempoan memakal mukeng yang merecord hol-hel

asusiia sepert! akur! fetish poda wmmay,”
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Berita 01 September 2021

Merunut Pelecehan Seksual IAIN Kediri:
Korban Berharap Keadilan

tamtron L indegen Pelemtan Setauet & Kompus okl egss

@O0V

ety weam SpmmitaaV - 2 Septemmber )00 O Nowvisar | avendt

Pelecehan seksund alets dosen IAIN Kedlr! menambats daftar panjong karsus kekerason sekawal o kampus. Korbon menantud
keacitlon,

thitold - Dugean ka kekerasan seksuol yang dilakubken dosen lostitut Agama Istam
Negeri TAIN) Kedird, )

menginginkan penyelesaian yang adil.

A Thomr terhadap mahasiswinys mancuat. Koman

"Harspan korban ada penyelesaian yang odll bagl korban,” kats Ketuos Pusat Stodi
Gender dan Anak (PSGA) TAIN Keditl, Sarajuningsih saat dilwibungi reporter Tirte
2021)

Senin {(50V/8s

IKUTI SECARAMG {

PSGA adatah lembaga yang mendampingi mahasiswi korban kekerasan seksual oleh
seorang dosen di IAIN Kendld, Lembaga ftu menerima aduan darl kortan, lalu
memberikan pendampingan untuk membuat laporan ke pihak rektorat menuntut

keadilan

Sardgjuningsin mengkonfmmasi kejadian yang menimgs korban, sebagaimana
diungkapkan oloh akun Twitter GOKEPenyintas. Korban dan terduga pelaku ada di
jurusan yang sama, dan kejadian pelecehan seksual ity berulang.

Saat memasukl semester 5, koran mulal mendapatkan kata-kata tak senonoh yang

Aikirinn melalel pesan toks aplikash oleh pelaky, Isinya darl ajakan percinta hingga
menikah, Korban risih dan merasa trauma, tapl la tak beranl metapor atau sekadar

bersuarn,
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Berita 08 Oktober 2021

Dugaan Pemerkosaan Tiga Bocah Luwu Timur,
Ini Kronologi Versi Polri

lede: AXi Sclantikn - 2 Ohtober 2021 Daay Norzeal 1 et

Polr mengkiaim prosedur galam penanganan perkara dugaan pers

an dl Luwy Timur sudok sesual prosedur

tirto.id - Polti memastikan penanganan proses hukum sudah sesuai prosedur terkalt
dugaan pemarkosaan dl Luwu Timur, Provinst Sulawesl Selatan,

Kepala Divi

| Humas Polri irjen Argo Yuwono memaparkan kronologis penanganar

perkara tersebut

WAD

Modre

Unlock your true

e potential

Awzlnya, penyldik Polres Luwa Timur mensrima pengaduan pada 9 Oktober 2019.

Kemudian polisi mengantar ketiga korban untuk dilakukan visum. ibu korban dan

petugas P2TPZA Kabupaten Luwu Timur turut serta mengantar mereka



"Hasil pemeriksaan atau visum ketiga anak tersebut tidak ada kelainan dan tidak
tampak adanya tanda-tanda kekerasan,” ujar Argo, Jumat (8/10/2021).

Sementara laporan hasil asesmen P2TP2A Kabupaten Luwu Timur menyebutkan
tidak ada indikasi trauma ketiga korban terhadap terlapor yaitu ayah mereka sendiri.

"Setelah sang ayah datang di kantor P2TP2A, ketiga anak tersebut menghampiri dan
duduk di pangkuan ayahnya,” sambung Argo.

Kemudian, merujuk kepada hasil pemeriksaan psikologi Pusat Pembelajaran
Keluarga P2TP2A Kabupaten Luwu Timur, interaksi ketiga anak dengan lingkungan
cukup baik dan normal.

Hasil asesmen lainnya yakni hubungan dengan orang tua cukup perhatian dan
harmonis dalam pemahaman keagamaan sangat baik termasuk untuk fisik dan
mental dalam keadaan sehat.

Untuk hasil visum di Rumah Sakit Bhayangkara Polda Sulawesi Selatan pun tidak
ditemukan kelainan terhadap ketiga anak tersebut.

Usai melakukan rangkaian prosedur, Polres Luwu Timur pun melakukan gelar
perkara pada 5 Desember 2019. Polisi menghentikan penyelidikan kasus.

ata Argo.

Selanjutnya, Polda Sulawesi Selatan pada 6 Oktober 2020, juga telah melakukan
gelar perkara khusus dengan kesimpulan menghentikan proses penyelidikan.

Dugaan pemerkosaan bocah oleh ayahnya diterbitkan di situs Project Multatuli, 6
Oktober 2021. Namun ketika telah tayang, kepolisian melalui akun Instagram
(@humasreslutim mengunggah konten di story yang menyatakan reportase Tiga
Anak Saya Diperkosa, Saya Lapor ke Polisi. Polisi Menghentikan Penyelidikan’ adalah
hoaks.
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Berita 01 November 2021

Korban Pelecehan MS Dapat Surat Penertiban
dari KPl Gegara Absensi

WoRD
Holion

Unlock your blog's true

venue potential
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“Untuk memeriksa kondisi badannya yang dua hari terakhir drop. Salah satu faktor
yang membikin badan M5 drop karena menerima Surat Panggilan Penertiban,”
sambung Mualimin.

Tak hanya itu, M5 harus merogoh kocek pribadi untuk menggunakan jasa psikiater,
padahal Komisioner KPl Nuning Rodiyah pernah menyatakan lembaganya bakal
membiayai pengobatan korban.

Mualimin mengatakan MS membayar pengobatannya sendiri karena permintaan itu
lambat direspons oleh KPI.

Dalam keterangan terpisah, Wakil Ketua KPI Pusat Mulyo Hadi Purnomo merespons
soal pengobatan tersebut

“Sesuai dengan prosedur penanganan masalah kesehatan karyawan termasuk
komisioner, KPl mengikuti peraturan yang ada di Kominfo yakni menggunakan
fasilitas yang telah ditetapkan,” ujar Mulyo kepada reporter Tirto, Senin (25/10
/2021).

Mulyo mengatakan bila dokter atau psikiater yang menangani menganggap perlu
penanganan lebih lanjut, maka akan dibuat rujukan. Dengan begitu, biaya bisa
dipertanggungjawabkan sesuai dengan ketentuan yang berlaku sebagaimana lazim
diterapkan dalam pemanfaatan keuangan negara.

“Bahkan sampai tingkat pemanfaatan fasilitas tinggi sekalipun, jika hal tersebut
merupakan bagian dari rujukan atau resep dari petugas pemeriksa kesehatan sesuai
prosedur yang berlaku maka KPI akan bertanggung jawab. Termasuk obat yang tidak
ditanggung oleh BPJS, misalnya, KP| akan memperhatikan hal tersebut,” imbuh
Mulyo.
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Berita 01 Desember 2021

Kekerasan Seksual terhadap Anak di Lebak
Banten Meningkat

Kparters - 3 Dussswber 307) END Masmveat 3 sV
Kekevasan seksuo. te dap anak of Lebak meninghat secr K £5 kasux per GMober menjodtt 70 it per November
wld - Kekers eksual terthodap anak dan perempunn dF Kabupaten Lebolk,

Barten, menlngkat jadi wasL MNOve e 021, Iumitah 1t nadk darl total 4%

" pada Ok )

Dl 70 kasus 10 o antarnrryd ot Kok osan setosuul dialomt ansk buwah usla

Hirre tahar (Dolita)” ketas ) i Otnes Pengendelinn Pendoduk, Ket 3o Darencana

Pemberdayaan Perempuan, don Perlindungan Anak (DP2KEPSA) Kabupaten Letak

D Vindepur dikotip darl Anara, Robw (1.1 2021)

Vitamin Otak

uniuk perkembangan Dicara anak

Dol enengatakan ik wsan skl dalarm k 1kl et sehingge pertu meodapwl
perhatisn darl berbage) etemen mesyatnkat. te meminta mevyarakat Lebak
mengawas! serta mellndongl anok-annk dan pecempuan sgar teshindar darl tindako
hekeresan sl

ksuzl di Kebupaten Lebak diibaratkan seperti fenomena

n banyak ma
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"Kaml terus berupaya untuk pencegahan kasus kekerasan seksual Itu dengan
mengoptimalkan edulcast soslalisasl kepada masyarakat,” ujarmya.

Menurut Dedl, kemungkinan besar kasus kekerasan selsual di Lebak cukup banyak,
namun yang terlapor baru 70 kasus daltam setabun terakhin la bilang korbannya juga
tidak mengenal usia, balk itu pelajar, anale-anak maupun usia balita,

Dedl menyebut pelaku kekerasan selksual tu kebanyalkan ditakukan orang-orang
terdekat, separtl orang tua ticl, paman, sepupu, kakalk [par, tetangga, ustaz dan
teman permalnan,

Dedl mengklalm tlembaganya telah menyosialisasiikan edukas! pencegahan
kekerasan selksual metalul program ramah anak di Lingkungan sekolah tingkat dasar,
Program itu juga melibatkan Lembaga Pedull Anak Terpadu Berbasis Masyarakat
(LPATBM),

"Kaml berharap melalul soslallsas! itu dapat mencegah kasus kekerasan selesual yang
dlalaml anak-anal," katanya.

Dedl mengatakan para korban kekerasan seksual di Lebak menjalant rehabltitast dan
pembinaan kefiwaan agar bisa pullh darl trauma. Pemulihan tersebut melibatkan
ahll psikologl dan kejiwaan,

Selain itu, anak-anak karban kekerasan seksual diupayakan dapat melanjutkan
pendidikannya sehingga tidak putus sekolah,

"Kaml Juga menjalin kerja sama dengan relawan P2TP2A untuk penanganan anak
korban kejahatan selksual” katanya,

Ketua Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A)
Kabupaten Lebak, Ratu Mintarsih juga mengatakan kekerasan seksual yang diataml
anak Ity pelakunya orang terdekat korban. Semestinya mereka melindungl anale
analk, tapl malah melakukan kejahatan seksual,

Menurut Mintarsih, perbuatan kejahatan seksual Ity kebanyakan terdorong darl
penggunaan teknologl, yaknl mudahnya mengakses situs pornografl melalul Jaringan
Intemet, Dia mengatakan pornografl mudah diakses melalul media sostal, website,

AT ST T T T AT

“Kami minta pelaku kejahatan seksual anak dibukum berat agar memberi efek jera
bagl pelaku,” tegasnya,




